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Asesmen kinerja adalah suatu prosedur yang menggunakan berbagai bentuk 
tugas-tugas untuk memperoleh informasi tentang apa dan sejauh mana yang telah 
dipelajari peserta didik. Asesmen kinerja mensyaratkan peserta didik dalam 
menyelesaikan tugas-tugas kinerjanya menggunakan pengetahuan dan 
keterampilannya yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan, tindakan atau unjuk 
kerja. Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Mengetahui prosedur pengembangan 
instrumen penilaian kinerja pada mata pelajaran fisika di SMA Negeri 14 Gowa yang 
dikembangkan, (2) Mengetahui tingkat kevalidan instrumen penilaian kinerja pada 
mata pelajaran fisika di SMA Negeri 14 Gowa yang dikembangkan dan (3) 
Mengetahui keefektifan  instrumen penilaian kinerja pada mata pelajaran fisika di 
SMA Negeri 14 Gowa yang dikembangkan  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan 
Pengembangan (Research and Development) yang mengacu pada model 
pengembangan Borg dan Gall, dimulai pada tahap analisis penelitian, analisis 
kebutuhan dan pembuktian konsep, pengumpulan data, desaia produk, Validasi 
desain, uji coba pemakaian , uji lapangan besar, dan revisi perangkat akhir dan 
desiminasi. Dengan menggunakan instrument penilaian kinerja yang telah 
dikembangkan pada kelas terbatas. 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 
14 Gowa tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 35 orang. Instrumen yang 
digunakan dalam pengumpulan data penelitian dibagi atas dua yaitu format validasi 
instrumen penilaian kinerja untuk mendapatkan data kevalidan dan format 
kepefektifan berupa angket respon guru untuk mendapatkan data efektif.  
Berdasarkan data uji coba kevalidan instrumen penilaian kinerja  yang direvisi 
sebanyak 2 kali, instrumen penilaian kinerja  memenuhi kategori valid dengan skor 
rata-rata 0,81, untuk uji coba keefektifan instrumen diperoleh skor persentase 100% 
yang termasuk kategori efektif. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen penilaian 












A. Latar Belakang Masalah 
Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 20-23 
tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses dan 
Standar Penilaian. Permendikbud No. 20 Tahun 2016 digunakan sebagai acuan utama 
pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar 
sarana dan prasarana, standar pengelolaan dan standar pembiayaan. Permendikbud 
No. 21 Tahun 2016 memuat tentang tingkat kompetensi dan kompetensi inti sesuai 
dengan jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Permendikbud N0. 22 Tahun 2016 
merupakan kriteria pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan 
menengah untuk mencapai kompetensi lulusan.  
Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
1
 
Sehingga sangat penting bagi seseorang untuk menuntut ilmu, hal ini dijelaskan pula 
dalam Q.S Al-Mujadilah Ayat 11 yang berbunyi :  
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 Arfah Ibrahim, jurnal studi islami “Tujuan Pendidikan Dalam Aspek Kurikulum Indonesia”  




                                    
                     
        
Terjemahannya :Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-Mujadilah 
Ayat 11) 
Ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya seseorang untuk menuntut ilmu, 
Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang berilmu lagi beriman. Karena 
sesungguhnya Allah Maha tahu apa yang dikerjakan oleh ummatNya. Maka guru 
disiapkan untuk mencerdaskan peserta didiknya dalam menuntut ilmu. 
Strategi penilaian disiapkan untuk memfasilitasi guru dalam mengembangkan 
pendekatan, teknik dan instrumen penilaian hasil belajar dengan pendekatan otentik, 
dalam penilaian hasil belajar terdapat tiga kegiatan yang perlu didefinisikan, yakni 
pengukuran, penilaian, dan evaluasi.
2
 Selain itu strategi penilaian dapat 
mempermudah seorang guru dalam menilai peserta didik secara langsung.  
Penilaian merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam suatu proses 
belajar mengajar. Penilaian adalah koleksi dari informasi yang valid, reliable dan 
bertujuan untuk meningkatkan penampilan. Penilaian memerlukan informasi yang 
                                                          
2
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Implementasi 




baik dan informasi yang baik itu harus valid dan reliable. Penilaian digunakan sebagai 
usaha untuk melihat keberhasilan proses belajar mengajar yang ditunjukkan dalam 
bentuk nilai dan juga digunakan sebagai penilaian terhadap usaha dalam rangka 
perbaikan suatu penampilan.
3
 Penilaian harus dilakukan secara adil, dan harus 
dihubungkan dengan tujuan. Langkah-langkah penting dalam proses penilaian 
mencakup tujuan, menuangkan kembali tujuan dalam bagian perilaku, berhasil dalam 
target dan kriteria, mengumpulkan data mencapai tujuan melalui strategi khusus dan 
pengukuran regular, memelihara sekaligus mengembangkan keterampilan dan 
mengontrol terhadap pengajaran.   
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) standar penilaian 
memiliki prinsip penilaian yang sahih, objektif, adil, terpadu, terbuka, menyeluruh, 
sistematis, beracuan kriteria, dan akuntabel. Instrumen penilaian hasil belajar yang 
digunakan pendidik memenuhi persyaratan substansi yaitu merepresentasikan 
kompetensi yang dinilai, konstruksi yaitu memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan 
bentuk instrumen yang digunakan, dan bahasa yaitu menggunakan bahasa yang baik 
dan benar serta komunikatif sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik.
4
 
Sehingga dalam proses penilaian hasil belajar peserta didik mampu mewakili segala 
aspek yang akan dinilai. 
Penilaian pendidikan adalah proses untuk mendapatkan informasi tentang 
prestasi atau kinerja peserta didik. Hasil penilaian digunakan untuk melakukan 
evaluasi terhadap ketuntasan belajar peserta didik dan efektivitas proses 
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 Tite Juliantine, jurnal Universitas Pendidikan Indonesia “Penilaian Dalam Pendidikan 
Jasmani”. 
4
BSNP. Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 






 Hasil penilaian diharapkan mampu menjadikan peserta didik tuntas 
dalam proses pembelajaran secara menyeluruh. 
Berbicara tentang obyek penilaian berarti berbicara tentang segala sesuatu 
yang menjadi titik pusat pengamatan dalam penilaian. Pendidikan nasional kita 
mengacu pada pengklasifikasian yang dilakukan oleh Benyamin S Bloom yang 
membagi obyek penilaian kedalam tiga domain, yakni domain kognitif, domain 
afektif, dan domain psikomotor.
6
 Kognitif, afektif dan psikomotor adalah aspek 
penilaian yang harus ada dalam proses pembelajaran. Ketiga aspek tersebut saling 
berkaitan satu sama lain. 
Kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan berfikir. Menurut 
teori yang dikemukakan oleh Benjamin S. Bloom Dkk, bahwa segala upaya yang 
menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Hasil belajar 
kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi, proses 
belajar yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulus 
eksternal oleh sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi 
hingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah. Ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir yaitu knowledge 
(pengetahuan), comprehension (pemahaman), application (penerapan), analysis 
                                                          
5
BSNP. Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, 
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), h. 3. 
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(analisis), synthesis (sintesis) dan evaluation (penilaian).
7
 Ranah kognitif mewakili 
sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik. 
Ranah sikap merupakan kondisi internal yang memengaruhi tindakan 
seseorang. Sikap dalam taksonomi Bloom dipandang sebagai komponen afeksi yang 
berhubungan dengan aspek emosional manusia. Ketika kita merujuk pada suatu sikap 
yang ditampilkan seseorang berarti kita mencoba menjelaskan tentang perilakunya, 
karena sikap pada hakikatnya adalah kombinasi dari kepribadian (personality), yang 
mencakup keyakinan, nilai, perilaku, dan motivasi. Misalnya, jika dikatakan “siswa 
itu mempunyai sikap positif terhadap mata pelajaran biologi.” Pernyataan tersebut 
adalah representasi dari keyakinan, nilai, perilaku, atau motivasi belajar yang dimiliki 
siswa tersebut.  
Keterampilan psikomotor atau disebut keterampilan motor merujuk pada 
kemampuan untuk menggunakan sesuatu secara fisik. Dick and Carey mengatakan 
bahwa psychomotor skills are characterized by learners executing physical actions, 
with or without aquipment to achieve specified result. Maksudnya keterampilan 
psikomotor dicirikan oleh pembelajar yang sedang melakukan tindakan fisik, dengan 
atau tanpa menggunakan alat untuk mencapai hasil tertentu. Simpson menyatakan 
bahwa hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan 
bertindak individu. Hasil belajar psikomotor sebenarnya merupakan kelanjutan dari 
hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif. Ranah psikomotor terdapat enam 
tingkatan yaitu gerak reflex, gerakan fundamental dasar, kemampuan perseptual, 
kemampuan fisik, gerak-gerakan skill, dan kemampuan yang berkenaan dengan 
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 Tingkatan-tingkatan tersebut yang menjadi acuan dalam proses 
penilaian psikomotorik. 
Asesmen kinerja adalah suatu prosedur yang menggunakan berbagai bentuk 
tugas-tugas untuk memperoleh informasi tentang apa dan sejauhmana yang telah 
dipelajari siswa. Asesmen kinerja mensyaratkan siswa dalam menyelesaikan tugas-
tugas kinerjanya menggunakan pengetahuan dan keterampilannya yang diwujudkan 
dalam bentuk perbuatan, tindakan atau unjuk kerja. Tes Unjuk Kerja meminta siswa 
mewujudkan tugas sebenarnya yang mewakili keseluruhan kinerja yang akan dinilai, 
seperti mempersiapkan alat, menggunakan alat/merangkai alat, menuliskan data, 
menganalisis data, menyimpulkan, menyusun laporan dan sebagainya.
9
 Secara khusus 
penilaian kinerja menjelaskan kemampuan-kemampuan siswa, pemahaman 
konseptual, kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan ketrampilan, 
kemampuan melaksanakan kinerja dan kemampuan melakukan suatu proses. 
Keadaan masyarakat senantiasa berubah dan mengalami kemajuan pesat 
sehingga memberi beban baru bagi pengembang kurikulum dari KTSP menjadi 
kurikulum 2013. Guru merupakan titik sentral dalam pengembangan kurikulum 
karena guru sebagai ujung tombak pelaksanaan kurikulum di sekolah. Guru memilih 
apa yang harus diajarkan kepada peserta didik. Guru harus mempertimbangkan 
pengetahuan apa yang paling berharga yang akan diberikan kepada peserta didik. Hal 
ini guru lakukan dengan mengembangkan materi pelajaran dan menggunakan sumber 
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belajar yang sesuai. Guru harus juga menggunakan metode yang sesuai dengan materi 
dan mengevaluasi untuk mengukur apakah tujuan pembelajaran telah tercapai.
10
 
 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada hari rabu, 19 
Desember 2017 di Sekolah SMAN 14 Gowa ditemukan bahwa penilaian untuk 
praktikum Fisika yaitu hanya berupa format penilaian secara umum yang digunakan 
untuk semua praktikum di SMA Negeri 14 Gowa dan tidak memiliki komponen yang 
seharusnya ada dalam suatu instrument penilaian seperti adanya rubrik dimana rubrik 
tersebut sangat penting sehingga dalam proses penilaian akan terlaksana secara 
maksimal. Penelitian ini pun mengacu pada jurnal Sahrizan Baharom (Assesment of 
Psychomotor Domain in A Problem Based Concrete Labrotary, The National 
University of Malaysia), yang mengatakan bahwa tes penilaian psikomotorik adalah 
tes untuk mengevaluasi kemampuan siswa untuk melakukan uji eksperimen. Hal ini 
dilakukan sebagai tes keterampilan yang meliputi penilaian di laboratorium.
11
 
Penilaian yang dilakukan oleh guru  mata pelajaran fisika belum terarah ke 
prinsip penilaian, sebagaimana yang telah dirumuskan dalam standar penilaian bahwa 
komponen prinsip penilaian yaitu sahih, objektif, adil, terpadu, terbuka, menyeluruh, 
sistematis, beracuan kriteria, dan akuntabel . Permasalahan yang terjadi di Sekolah 
SMA Negeri 14 Gowa tidak memiliki sebuah alat atau instrument untuk mengukur 
hasil belajar kinerja siswa dan masalah ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih 
serius dari pihak sekolah, untuk menjawab permasalahan diatas maka perlu dilakukan 
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sebuah pengembangan instrumen penilaian keterampilan. Pengembangan instrumen 
ini diharapkan dapat memberikan data atau informasi yang akurat tentang 
keterampilan peserta didik. 
Pengembangan instrumen yang dimaksud peneliti adalah pengembangan 
instrument penilaian kinerja yang  akan menghasilkan sebuah produk yang telah diuji 
kevaliditasnya oleh tim validator atau ahli. Produk yang telah dinyatakan memenuhi 
syarat oleh tim validator itulah produk yang nantinya akan digunakan guru dalam 
proses pemberian nilai terhadap peserta didik. Pada pengembangan instrumen 
penilaian kinerja ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall dimana pada 
pengembangannya tidak hanya terbatas pada prosedur atau tahapan kegiatan belajar 
saja, melainkan termasuk juga pengaturan materi atau paket program pembelajaran 
yang akan disampaikan pada peserta didik. Model pembelajaran ini terdiri atas 7 
tahapan, setiap tahap sangat jelas maksud dan tujuannya dan tidak terputus antara 
tahap yang satu dengan yang lainnya, dengan kata lain sistem yang terdapat pada 
proses pembelajaran ini sangat ringkas, namun isinya padat dan jelas dari satu tahap 
ketahap berikutnya. Di samping itu, tahap ketiga dari pembelajaran Borg & Gall yaitu 
mengembangkan instrument untuk mengukur perangkat produk atau desain yang 
dikembangkan, hal ini sangat berkaitan langsung dengan tujuan peneliti yang akan 
mengembangkan instrument penilaian kinerja. Instrumen yang dihasilkan peneliti 
adalah instrumen yang dapat mengukur aspek kinerja peserta didik pada Praktikum 
Fisika di SMA Negeri 14 Gowa.  
Adanya pengembangan instrumen penilaian kinerja ini, dapat memfokuskan 




81A tahun 2013 lampiran IV tentang implementasi kurikulum, maka  hal inilah yang 
melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 
Instrumen Penilaian Kinerja Praktikum Fisika Kurikulu 2013 Kelas XI SMA 
Negeri 14 Gowa” 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pengembangan instrumen penilaian kinerja pada mata 
pelajaran fisika di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 14 Gowa yang dikembangkan? 
2. Bagaimana kevalidan instrumen penilaian kinerja pada mata pelajaran fisika 
di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 14 Gowa yang dikembangkan? 
3. Bagaimana keefektifan instrumen penilaian kinerja pada mata pelajaran fisika 
di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 14 Gowa yang dikembangkan? 
C. Tujuan Penelitian  
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas: 
1. Mengetahui proses pengembangan instrumen penilaian kinerja pada mata 
pelajaran fisika di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 14 Gowa yang dikembangkan. 
2. Mengetahui kevalidan dan kepraktisan instrumen penilaian kinerja pada mata 
pelajaran fisika di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 14 Gowa yang dikembangkan. 
3. Mengetahui keefektifan instrumen penilaian kinerja pada mata pelajaran fisika 




D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, antara lain: 
1. Bagi Guru  
Sebagai pembaharuan untuk melakukan inovasi dalam dunia pendidikan pada 
rana evaluasi. 
2. Bagi Peserta Didik 
Sebagai kajian untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman peserta 
didik pada materi yang diajarkan sehingga diharapkan dapat menemukan 
solusi atau langkah selanjutnya. 
3. Bagi Peneliti 
Sebagai kajian dalam pengembangan suatu bentuk penilaian unjuk kerja pada 
bidang sains pada jenjang menengah keatas. 
4. Bagi Pihak Lain  
Memberikan pengetahuan baru untuk penelitian pengembangan lebih lanjut 
sehingga lebih dapat dihasilkan produk yang lebih baik, khususnya dalam 
bentuk penilaian yang diterapkan dalam mata pelajaran lain. 
E. Definisi Operasional 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel, serta untuk 
menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan 
tentang produk yang akan dikembangkan. 
Instrumen penilaian yang dikembangkan oleh peneliti berupa instrumen 
penilaian unjuk kerja. Adapun karakterisitik penilaian kinerja yang diteliti pada 




memegang alat dan bahan, menguasai dasar-dasar operasi alat dan mengetahui 
kemampuan mengoperasikan alat. 
F. Spesifikasi Produk 
Instrumen penilaian yang dikembangkan oleh peneliti berupa instrumen 
penilaian kinerja, yang akan menilai peserta didik dalam proses praktikum yang 
dilaksanakan. Aspek-aspek yang akan dinilai pada peserta didik  yaitu meliputi 
memiliki pengetahuan awal tentang praktikum, kemampuan mengenal alat dan bahan, 
memegang alat dan bahan, menguasai dasar-dasar operasi alat dan mengetahui 
kemampuan mengoperasikan alat. Materi yang digunakan pada pengembangan 
produk ini adalah materi hukum borneolli dan hukum terocelli. Penilaian ini 
didukung oleh adanya Tugas Kinerja. 
G. Kajian Pustaka 
Banyak penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan saya 
laksanakan, namun disini saya hanya mencantumkan lima penelitian yang relevan 
dengan penelitian yang akan saya laksanakan. Adapun kelima penelitian itu adalah: 
1. I Ketut Susila dalam jurnal pendidikan dengan judul penelitian 
“Pengembangan Instrumen Penilaian Unjuk Kerja (Performance Assessment) 
Laboratorium Pada Mata Pelajaran Fisika Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan SMA Kelas X Di Kabupaten Gianyar”yaitu penelitian dan 
pengembangan instrumen penilaian unjuk kerja laboratorium menunjukkan 
bahwa semua butir instrumen adalah valid, nilai reliabilitas antar penilai 
(rater) sangat tinggi, reliabilitas instrumen sangat tinggi dan praktis untuk 




fisika yang dikembangkan telah memenuhi syarat validitas, reliabilitas, dan 
kepraktisan, sebagai alat evaluasi yang dapat digunakan lebih lanjut oleh para 
guru fisika di Sekolah Menengah Atas (SMA).
12
  
2.  Arum Nurul Hidayah, dalam jurnal pendidikan dengan judul “ 
Pengembangan Penilaian Unjuk Kerja Berbasis Pembelajaran Inkuiri Pada 
Materi Fisika SMP/MTS Pokok Bahasa Suhu dan Pemuaian”. 
Mengemukakan bahwa dari hasil penelitian berupa instrumen penilain unjuk 
kerja berbasis pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran IPA (Fisika) untuk 
siswa menengah pertama pada materi suhu dan pemuaian, telah diuji dengan 
penilaian kualitas produk yang dilakukan oleh para ahli dan guru masing-
masing secara keseluruhan,validasi oleh para ahli dinyatakan bahwa 
instrumen ini layak digunakan sebagai bentuk penilaian dan dinyatakan valid 
(signifikan) dan penentuan reliabilitas dengan formula alpha Cronbach 
dilakukan dalam dua kal idan dinyatakan reliabel. Hasil yang diperoleh dari 
keseluruhan dalam penelitian pengembangan ini bahwa instrumen penilaian 
unjuk kerja dikatakan valid dan reliabel sebagai bentuk penilaian.
13
 
3. Usman, Herman, A. Momang Yusuf dalam jurnal yang berjudul 
“Pengembangan perangkat penilaian Kinerja Praktikum Fisika Peserta Didik 
SMP Unismuh Makassar”. Merupakan penelitian pengembangan yang 
menghasilkan  instrumen penilaian kinerja praktikum fisika ,paralel. Hasil 
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 Arum Nurul Hidayah, Pengembangan Penilaian Unjuk Kerja Berbasis Pembelajaran 
Inkuiri Pada Materi Fisika SMP/MTS Pokok Bahasa Suhu dan Pemuaian,Jurnal Pendidikan 




penilaian para pakar/ahli dan praktisi untuk menilai kesesuaian antara materi 
kontruksi dan bahasa pada setiap butir-butir instrumen penilaian menunjukkan 
bahwa perangkat yang telah dikembangkan telah memenuhi valid dan reliabel. 
Dengan demikian maka instrumen penilaian kinerja praktikum fisika telah 
memenuhi kriteria valid dan reliabel serta dapat digunakan secara baik 
efesiensi oleh para guru di SMP Unismuh Makassar.
14
 
4. Ana Ratna Wulan dalam jurnal pendidikan, mengemukakan bahwa dari hasil 
penelitian menunjukkan sebagian besar guru sains belum melaksanakan 
penilaian kinerja disekolah. Selain itu, dikemukakan bahwa assesment kinerja 
di SMP masih mengalami beberapa hambatan diantaranya, masih terdapat 
miskomsepsi tentang asesmen kinerja pada responden yang diteliti, kurangnya 
pemahaman bagi sebahagian besar responden tentang tata cara membuat 
perangkat kinerja asesmen yang sesuai, dan sebagian responden yang cukup 
memahami asesmen kinerja juga masih sering mengalami kesulitan karena 
keterbatasan waktu dan banyaknya jumlah siswa dalam satu kelas.
15
 
5. Emilia Constanti Nova dalam jurnal yang berjudul “Pengembangan 
Perangkat Instrumen Performance Assessment pada Pembelajaran Fisika 
Melalui Scientific Approach dengan Model Project Based 
Learning”merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan perangkat 
penilaian autentik untuk menilai hasil belajar siswa.
16
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 TINJAUAN TEORITIS  
A. Penilaian 
1. Pengertian Penilaian 
Penilaian adalah proses untuk mendapatkan informasi tentang prestasi atau 
kinerja peserta didik. Hasil penilaian digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap 
ketuntasan belajar peserta didik dan efektivitas proses pembelajaran. 17 
Penilaian adalah hasil kegiatan menilai. Dalam pengertian umum menilai 
berarti membuat suatu keputusan terhadap sesuatu dengan menggunakan ukuran baik-
buruk, dengan demikian penilaian bersifat kualitatif.18 
Penilaian merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur dan 
menilai tingkat pencapaian kurikulum. Penilaian hasil belajar adalah  proses 
pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria 
tertentu. Hasil belajar siswa pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku 
setelah melalui proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian luas mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.  Mansur , 
menyatakan bahwa untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam proses 
pembelajaran perlu diperhatikan sistem penilaian yang baik dan terencana, sehingga 
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dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan, apakah proses pembelajaran sudah 
baik dan dapat dilanjutkan atau masih perlu perbaikan dan penyempurnaan.19 
Penilaian pada hakekatnya merupakan suatu proses, yang menurut Cronbach 
adalah proses pengumpulan dan penggunaan informasi yang dipergunakan sebagai 
dasar pembuatan keputusan tentang program pendidikan. Keputusan adalah pilihan 
diantara berbagai tindakan. Jadi, penilaian menurut cronbech memeiliki komponen 
kumpulan informasi dan pembuatan keputusan.20 
Penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek 
tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Proses pemberian nilai tersebut 
berlangsung dalam bentuk Interpretasi yang diakhiri dengan Judgment. Interpretasi 
dan judgment merupakan tema penilaian yang mengimplikasikan adanya suatu 
perbandingan antara kriteria dan kenyataan dalam konteks situasi tertentu atas dasar 
itu maka dalam kegiatan penilaian selalu ada objek/program, ada kriteria, dan ada 
interpretasi/ judgement. Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap 
hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa objek yang dinilai adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku seperti telah dijelaskan di muka. Tingkah 
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencangkup bidang kognitif, afektif, 
dan psikomotoris, oleh sebab itu dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan 
intruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan 
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dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian. Penilaian 
proses belajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran.21 
Penilaian memiliki lebih dari satu tujuan dan banyak pihak yang 
berkepentingan. Penilaian memberikan informasi yang dapat membantu 
meningkatkan belajar siswa dan membantu guru dalam mengajar. Menurut Selandia 
Baru Departemen Pendidikan, tujuan utama dari penilaian adalah untuk 
meningkatkan siswa belajar dan guru mengajar baik sebagai siswa dan guru 
menanggapi informasi yang diberikannya juga mendefinisikan peran penilaian dalam 
cara yang sama tetapi dengan penekanan pada siswa mencapai potensi mereka: 'Peran 
penilaian kelas adalah untuk meningkatkan siswa belajar dan mengajar guru dalam 
rangka untuk memastikan bahwa siswa mencapai potensi mereka masing-masing.22 
Apabila mengadakan penilaian, kita melakukan pengukuran terlebih dahulu. 
Jika ada penggaris, maka sebelum menentukan mana pensil yang lebih panjang, kita 
ukur dulu kedua pensil tersebut, dan setelah mengetahui berapa panjang masing-
masing pensil itu, kita melakukan penelitian dengan melihat bandingan panjang 
antara kedua pensil tersebut. Dapatlah kita menyatakan “ini pensil panjang, dan ini 
pensil pendek”, maka pensil yang panjang itulah yang kita ambil.23 
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Sebuah pendekatan baru untuk evaluasi adalah penilaian otentik. modalitas ini 
menghubungkan mengajar dengan situasi dan konteks yang realistis dan kompleks. 
Juga disebut penilaian kinerja, penilaian yang tepat, penilaian alternatif, atau 
penilaian langsung; penilaian otentik meliputi berbagai teknik seperti produk ditulis, 
portofolio, daftar cek, observasi guru, dan proyek kelompok. Menurut Herrington dan 
Herrington   penilaian autentik terjadi dalam konteks suatu kegiatan otentik dengan 
tantangan yang kompleks, dan berpusat pada pembelajar aktif yang menghasilkan 
hasil olahan atau produk, dan dikaitkan dengan beberapa indikator pembelajaran. Ini 
termasuk pengembangan tes dan proyek.24 
Asessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan 
gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa perlu 
diketahui oleh guru agar bisa memastikan siswa mengalami proses pembelajaran 
dengan benar. Assessment menekankan proses pembelajaran, makadata yang 
dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat 
melakukan proses pembelajaran.25 
Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat. 
Penilaian untuk memperoleh berbagai ragam informasi tentang sejauh mana hasil 
belajar peserta didik atau informasi tentang ketercapaian kompetensi peserta didik. 
Proses penilaian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil 
atau prestasi belajar peserta didik.
26
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Sesuai dengan pengertian yang dikemukakan oleh pusat Kurikulum Balitbang 
Diknas, yang dimaksud dengan penilaian produk adalah penilaian terhadap proses 
pembuatan dan kualitas suatu produk. Jelasnya, yang dimaksud dengan produk bukan 
hanya benda yang dihasilkan dari sebuah kegiatan peserta didik, tetapi juga meliputi 
proses pembuatannya. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik  
didik membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti makanan, pakaian dan hasil 
karya seni berupa patung, lukisan gambar, semua jenis hasil karya dari kayu, perak, 
plastik, seng dan jenis-jenis logam lainnya.27 
Makna pendidikan nilai adalah membantu peserta didik untuk mengenali 
nilai-nilai dan menempatkan secara integral dalam konteks keseluruan hidupnya. 
Pendidikan nilai juga membantu peserta didik memahami, mengapresiasikan, 
membuat keputusan yang tepat dalam berbagai masalah pribadi, keluarga, masyarakat 
dan Negara yang diharapkan dapat mengeliminir sikap arogansi yang kerap kali 
terjadi, dengan kata lain pendidikan nilai itu adalah pemanusiaan manusia. Manusia 
hanya menjadi manusia bila ia berbudi luhur, berkehendak baik serta mampu 
mengaktualisasikan diri dan mengembangkan budi, dan kehendaknya  secara jujur, 
baik dikeluarga, masyarakat, Negara dan lingkungan dimana ia berada.28 
Setelah merencanakan kegiatan pembelajaran, baik dikelas maupun di 
Laboratorium, Langkah berikutnya yang harus dilakukan guru adalah menyusun alat 
penilaian. Sebagaimana hakekat sains ada yang sebagai produk dan sebagai proses, 
maka dalam penilaian belajar fisika pun terdapat penilaian produk atau hasil belajar 
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dan penilaian proses belajar. Penilaian atau pengukuran hasil belajar sering dikaitkan 
dengan penilaian formatif dan penilaian sumatif, sementara penilaian yang 
melibatkan proses belajar dikenal sebagai asesmen. Walaupun antara keduanya dapat 
dipertukarkan, sebenarnya ada perbedaan yang mendasar antara pengukurran dengan 
asesmen, Pengukuran biasanya lebih menekankan hasil, jadi meninjau kebelakang 
atau yang sudah dilakukan, sedangkan asesmen melibatkan pengukuran dan sekaligus 
melihat potensi ke depan perseorangan siswa.29 
Evaluasi formatif sangat penting peranannya dalam peningkatan proses 
pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi yang terartu sesuai fungsi dan kegunaanya akan 
mengarahkan guru untuk merumuskan secara jelas tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai, karena rumusan tujuan pembelajaran khususnya TPK sangat diperlukan 
dalam melakukan pengukuran hasil belajar, terutama dalam menyusun alat ukur 
(tes).30 
Ide bahwa penilaian dapat membantu belajar bukanlah hal yang baru, tapi apa 
yang baru adalah bukti-bukti yang menunjukkan bahwa perhatian pada apa yang 
kadang-kadang disebut penilaian formatif, atau penilaian untuk belajar, adalah salah 
satu cara yang paling ampuh untuk meningkatkan prestasi siswa. Orang yang berbeda 
memiliki pandangan yang berbeda tentang apa yang sebenarnya dianggap sebagai 
penilaian formatif. Beberapa orang berpikir itu harus diterapkan hanya pada interaksi 
menit-tominute dan sehari-hari antara siswa dan guru, sementara yang lain juga 
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melihat interim atau patokan, tes diberikan setiap enam sampai sepuluh minggu 
sebagai formatif.31 
2. Fungsi Penilaian 
Menurut Sudjana32, dilihat dari fungsinya, jenis penilaian ada beberapa 
macam, yaitu penilaian formatif, penilaian sumatif, diagnostik, penilaian selektif dan 
penilaian penempatan 
a. Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir program beajar 
mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar mengajar itu sendiri, 
dengan demikian, penilaian formatif berorientasi kepada proses belajar mengajar. 
Penilaian formatif diharapkan  guru dapat memperbaiki program pengajaran dan 
strategi pelaksanaanya. 
b. Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit program, 
yaitu akhir catur wulan, akhir semester, dan akhir tahun. Tujuannya dalah untuk 
melihat hasil yang dicapai oleh parah siswa, yakni seberapa jauh tujuan-tujuan 
kurikuler dikuasai oleh para siswa. Penilaian ini berorientasi kepada produk, bukan 
kepada proses. 
c. Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat kelemahan-
kelemahan siswa serta faktor penyebabnya. Penilaian ini dilaksanakan untuk 
keperluan bimbingan belajar, pengajaran, remedial (remedial teaching), 
menemukan kasus-kasus dll. Soal-soal tentunya disusun agar dapat ditemukan 
jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh para siswa. 
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d. Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan seleksi, 
misalnya ujian saringan masuk kelembaga pendidikan tertentu. 
e. Penilaian penetapan adalah penilaian yang bertujuan untuk mengetahui 
keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu program belajar dan 
penguasaan belajar seperti yang telah diprogramkan sebelum memulai kegiatan 
beajar untuk program itu. Dengan kata lain, penilaian ini berorientasi kepada 
persiapan siswa untuk menghadapi program baru dan kecocokan program belajar 
dengan kemampuan siswa 
Menurut Haryati
33
 fungsi penilaian kelas diantaranya: 
a. Menggambarkan sejauh mana perkembangan peserta didik telah menguasai 
kompetensi. 
b. Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu peserta didik 
memahami dirinya, membuat keputusan tentang langkah berikutnya, misalnya 
pemilihan program/penjurusan bahkan sekolah jenjang berikutnya. 
c. Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan potensi/prestasi yang bisa 
dikembangkan peserta didik dan sebagai alat untuk mendiagnosa yang dilakukan 
oleh pendidik untuk menentukan apakah peserta didik yang bersangkutan perlu 
diremedial/ pengayaan. 
d. Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung guna perbaikan rencangan proses pembelajaran berikutnya. 
e. Sebagai kontrol bagi pendidik dan sekolah tentang kemajuan perkembangan 
peserta didik. 
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3. Teknik Penilaian Unjuk Kerja 
Pengamatan unjuk kerja perlu dilakukan dalam berbagai konteks untuk 
menetapkan tingkat pencapaian kemampuan tertentu. Menilai kemampuan peserta 
didik, misalnya perlu dilakukan pengamatan atau observasi yang beragam. Demikian 
gambaran peserta didik akan lebih utuh, untuk mengamati unjuk kerja peserta didik 
dapat menggunakan alat atau instrumen berikut: 
a. Daftar Cek 
Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan dengan menggunakan daftar cek (ya-
tidak). Pada penilaian unjuk kerja yang menggunakan daftar cek, peserta didik 
mendapat nilai apabila kriteria penguasaan kemampuan tertentu dapat diamati oleh 
penilai. Jika tidak dapat diamati, peserta didik tidak memperoleh nilai. Kelemahan 
cara ini adalah penilai hanya mempunyai dua pilihan mutlak, misalnya benar-salah, 
dapat diamati-tidak dapat diamati.
34
 
Performance assessment dapat juga dilakukan menggunakan check list (daftar 
cek). Ada bermacam-macam aspek yang dicantumkan dalam daftar cek, kemudian 
guru tinggal memberikan tanda cek (√) pada tiap-tiap aspek tersebut sesuai dengan 
hasil pengamatannya.35 
Zainul mengungkapkan bahwa daftar cek berguna untuk mengukur hasil 
belajar berupa produk maupun proses, yang dapat dirinci dalam komponen-
komponen yang lebih kecil, terdefinisi atau sangat spesifik. Semakin lengkap 
komponennya semakin besar manfaatnya dalam pengukuran. Daftar cek terdiri atas 
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komponen atau aspek yang diamati dan tanda cek yang menyatakan ada tidaknya 
komponen itu dalam observasi.36 Menurut Sukardjo, contoh suatu pedoman observasi 
pelaksanaan eksperimen atau investigasi Fisika (kompetensi psikomotor) di 
tunjukkan pada tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Tabel Contoh Pedoman Observasi dalam Eksperimen Fisika 
Judul Eksperimen      :.................................................... 
Nama Peserta Didik   :................................................... 
No 
 
Aspek-aspek yang diamati Skala nilai 
5 4 3 2 1 Skor 
1 Cara menyiapkan alat  √    4 
2 Cara memasang alat  √    4 
3 Cara menyiapkan alat √     5 
4 Cara melakukan pengukuran  √    4 
5 Ketepatan membaca hasil 
pengukuran 
 √    4 
6 Kebenaran perhitungan √     5 
 Skor Total      26 
Performance assessmant dapat juga dilakukan menggunakan check list (daftar 
cek). Ada bermacam-macam aspek yang dicantumkan dalam daftar cek, kemudian 
guru tinggal memberikan tanda cek (√) pada tiap-tiap aspek tersebut sesuai dengan 
hasil pengamatannya.37 
Mengevaluasi unjuk kerja siswa dalam melakukan praktikum dilaboratorium 
diperlukan format penilaian unjuk kerja yang mencakup aspek-aspek sesuai dengan 
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tuntutan kurikulum misalnya: mempersiapkan alat ukur, memasang/merangkai alat, 
membaca hasil pengukuran, menuliskan data, menganalisis data, menyusun laporan 
dan sebagainya.38 Karena banyak waktu yang diperlukan untuk menerapkan penilaian 
unjuk kerja guru disarankan untuk merancangnya secara seksama. Penilaian ini dapat 
sering digunakan jika guru dapat mengelola waktu dengan efisien. Walaupun 
demikian, penilaian dengan menggunakan tes konvesional sama pentingnya dan tetap 
harus dilakukan. Untuk melaksanakan penilaian ini harus tersedia instrumen penilaian 
yang dapat berupa tugas atau pertanyaan-pertanyaan. Instrumen penilaian unjuk kerja 
dapat diperoleh dengan membuat sendiri atau dengan mengadaptasi instrumen yang 
dibuat orang lain.39  
Perlu diingat bahwa penilaian unjuk kerja bukan semata-mata dirancang 
sebagai sebuah kegiatan yang menyenangkan, tetapi juga didesain untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Karena itu sejumlah faktor harus diperhatikan dalam 
membuat instrumennya. 
Penilaian unjuk kerja perlu mempertimbangkan hal-hal berikut: 
1) Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan peserta didik untuk 
menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi. 
2) Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja tersebut. 
3) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas. 
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4) Upayakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak, sehingga semua 
dapat diamati. 




b. Jenis Penilaian 
Menurut Arikunto
41
 mengacu pada model penilaian kelas yang dikeluarkan 
oleh pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Pendidikan 
Nasional, terdapat beberapa jenis penilaian, yaitu sebagai berikut: 
1) Kuis, isian atau jawaban singkat yang menanyakan hal-hal prinsip 
2) Pertanyaan lisan, untuk mengukur pemahaman terhadap konsep prinsip dan 
teorema. 
3) Ulangan harian, dilakukan oleh guru secara periodik pada akhir semester, 
dilakukan pada akhir pembelajaran Kompetensi Dasar (KD) tertentu 
4) Ulangan tengah semester dan akhir semester, dilakukan dengan materi yang dinilai 
dari penggabungan beberapa KD dalam suatu kurun waktu tertentu. 
5) Tugas individu, diberikan dalam waktu-waktu dan kebutuhan tertentu dalam 
berbagai bentuk, misalnya laporan kegiatan, klipping, makalah, dan sebagainya. 
6) Tugas kelompok, digunakan untuk menilai kompetensi peserta didik dalam bekerja 
kelompok 
7) Respons atau ujian praktik, digunakan pada mata pelajaran tertentu yang 
membutuhka praktikum, meliputi pra kegiatan untuk mengetahui kesiapan peserta 
didik, dan pasca kegiatan, untuk mengetahui pencapaian KD tertentu. 
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8) Laporan kerja praktik, dilakukan oleh guru pada mata pelajaran tertentu yang 
memang membutuhkan praktikum dengan mengamati suatu gejala dan perlu 
dilaporkan 
9) Penilaian portofolio, yaitu kumpulan hasil belajar/karya peserta didik (hasil-hasil 
tes, tugas perseorangan, laporan praktikum dan hasil berujud benda lainnya yang 
dinilai adalah proses kemajuannya, baik secara analitik, holistik, atau kombinasi 
dari keduanya. 
c. Teknik Penilaian 
Menurut BSNP42 teknik penilaian yang dapat digunakan pendidik kelompok 
mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi adalah sebagai berikut.  
1) Tes tertulis  
Tes tertulis adalah suatu teknik penilaian yang menuntut jawaban secara 
tertulis, baik berupa pilihan atau isian. Tes yang jawabannya berupa pilihan meliputi 
pilihan ganda, benar-salah dan menjodohkan, sedangkan tes yang jawabannya berupa 
isian berbentuk isian singkat atau uraian. 
2) Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah teknik penilaian yang dilakukan dengan 
menggunakan indera secara langsung. Observasi dilakukan dengan menggunakan 
pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang akan diamati. 
3) Tes praktik  
Tes praktik, juga biasa disebut tes kinerja, adalah teknik penilaian yang 
menuntut peserta didik mendemonstrasikan kemahirannya. Tes praktik dapat berupa 
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tes tulis keterampilan, tes identifikasi, tes simulasi, dan tes petik kerja. Tes tulis 
keterampilan digunakan untuk mengukur keterampilan peserta didik yang 
diekspresikan dalam kertas, misalnya peserta didik diminta untuk membuat desain 
atau sketsa gambar. Dalam IPA, kemampuan merancang eksperimen termasuk 
bagaimana merancang rangkaian peralatan yang digunakan termasuk contoh tes tulis 
keterampilan. Tes identifikasi dilakukan untuk mengukur kemahiran mengidentifikasi 
sesuatu hal berdasarkan fenomena yang ditangkap melalui alat indera, misalnya 
mengetahui kerusakan mesin berdasar suaranya, mengetahui nama preparat berdasar 
bayangan benda yang dilihat di bawah mikroskop. Tes simulasi digunakan untuk 
mengukur kemahiran bersimulasi memperagakan suatu tindakan tanpa menggunakan 
peralatan/benda yang sesungguhnya. Tes petik kerja dipakai untuk mengukur 
kemahiran mendemonstrasikan pekerjaan yang sesungguhnya seperti 
mendemosntrasikan cara memasak, cara menghidupkan mesin, atau cara 
menggunakan mikroskop.  
4) Penugasan 
Penugasan adalah suatu teknik penilaian yang menuntut peserta didik 
melakukan kegiatan tertentu di luar kegiatan pembelajaran di kelas. Penugasan dapat 
diberikan dalam bentuk individual atau kelompok. Penugasan ada yang berupa 
pekerjaan rumah atau berupa proyek. Pekerjaan rumah adalah tugas yang harus 
diselesaikan peserta didik di luar kegiatan kelas, misalnya menyelesaikan soal-soal 
dan melakukan latihan. Proyek adalah suatu tugas yang melibatkan kegiatan 
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam waktu 





5) Tes lisan 
Tes lisan dilaksanakan melalui komunikasi langsung tatap muka antara 
peserta didik dengan seorang atau beberapa penguji. Pertanyaan dan jawaban 
diberikan secara lisan dan spontan. Tes jenis ini memerlukan daftar pertanyaan dan 
pedoman pensekoran.  
6) Penilaian portofolio 
Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai 
portofolio peserta didik. Portofolio adalah kumpulan karya-karya peserta didik dalam 
bidang tertentu yang diorganisasikan untuk mengetahui minat, perkembangan, 
prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu.  
7) Jurnal 
Jurnal merupakan catatan pendidik selama proses pembelajaran yang berisi 
informasi kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkait dengan kinerja ataupun 
sikap peserta didik yang dipaparkan secara deskriptif.  
8) Penilaian diri 
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik 
untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya berkaitan dengan 
kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran. 
9) Penilaian antar teman 
Penilaian antarteman merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan temannya dalam 
berbagai hal, untuk itu perlu ada pedoman penilaian antarteman yang memuat 








Tabel 2.2: Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
Teknik Penilaian  Bentuk Instrumen  
• Tes tertulis  
 
• Tes pilihan: pilihan ganda, benar-salah, 
menjodohkan dll.  
• Tes isian: isian singkat dan uraian  
• Observasi (pengamatan)  • Lembar observasi (lembar pengamatan)  
• Tes praktik (tes kinerja)  
 
• Tes tulis keterampilan  
• Tes identifikasi  
• Tes simulasi  
• Tes uji petik kerja  
• Penugasan individual atau 
kelompok  
• Pekerjaan rumah  
• Proyek  
• Tes lisan  • Daftar pertanyaan  
• Penilaian portofolio  • Lembar penilaian portofolio  
• Jurnal  • Buku cacatan jurnal  
• Penilaian diri • Kuesioner/lembar penilaian diri 
• Penilaian antarteman • Lembar penilaian antarteman 
Berdasarkan analisis operasi nasional tujuan pendidikan/pengajaran dibedakan 
menjadi tiga aspek yaitu : aspek kognitif (cognitive domain), aspek afektif (affective 
domain) dan psikomotor (psycho-motor domain). Secara operasional telah 
diusahakan untuk merinci masing-masing aspek itu dengan menyusun taksonomi 
tujuan-tujuan tersebut. Taksonomi itu secara jelas merumuskan tujuan-tujuan khusus 
serta taraf kompleksitas pengetahuan dan keterampilan yang ingin dicapai 
pendidikan/pengajaran, itu sangat berguna bagi evaluasi pendidikan/pengajaran.44 
Taksonomi adalah sebuah kerangka pikir khusus. Dalam sebuah taksonomi, 
kategori-kategorinya merupakan satu kontinum. Kontinum ini merupakan salah satu 
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prinsip klasifikasi pokok dalam taksonomi tersebut. Dalam taksonomi pendidikan, 
kami mengklasifikasikan tujuan-tujuan. Sebuah rumusan tujuan berisikan satu kata 
kerja dan satu kata benda. Kata kerjanya umumnya mendeskripsikan proses kognitif 
yang diharapkan. Kata bendanya jamak mendeskripsikan pengetahuan yang 
diharapkan dikuasai atau dikonstruk oleh peserta didik. Perhatikan contoh tujuan 
berikut ini: “Peserta didik belajar membedakan (proses kognitif) sistem-sistem 
pemerintahan konfederasi, federasi, dan kesatuan (pengetahuan)”.45 
Sebagaimana telah dimaklumi, dalam sejarah pengukuran dan penilaian 
pendidikan tercatat, bahwa pada kurun waktu tahun empat puluhan, beberapa orang 
pakar pendidikan di Amerika Serikat yaitu Bejamin S. Bloom, M.D. Englehart, E. 
Furst, W.H. Hill, Daniel R. Krathwohl dan didukung pula oleh Ralph E. Tylor, 
mengembangkan suatu metode pengklasifikasian tujun pendidikan yang disebut 
taxonomy. Ide untuk membuat taksonomi itu muncul setelah lebih kurang lima tahun 
mereka berkumpul dan mendiskusikan pengelompokkan tujuan pendidikan, yang 
pada akhirnya melahirkan sebuah karya Bloom dan kawan-kawannya itu, dengan 
judul :Taxonomy Of Educational Objectives.46 
B. Instrumen 
Instrumen memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan mutu 
suatu penelitian, karena validitas dan kesahihan data yang diperoleh akan sangat 
ditentukan oleh kualitas instrumen yang digunakan, disamping prosedur 
pengumpulan data yang ditempuh. Hal ini mudah dipahami karena instrumen 
berfungsi untuk mengungkapkan fakta menjadi data, sehingga jika instrumen yang 
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digunakan mempunyai kualitas yang memadai dalam arti valid dan reliabel maka data 
yang diperoleh akan sesuai dengan fakta atau keadaan yang sesungguhnya 
dilapangan. Sedang jika instrumen yang di gunakan tidak baik dalam arti mempunyai 
validitas dan reliabilitas yang rendah, maka data yang diperoleh juga tidak valid atau 
tidak sesuai fakta dilapangan, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang keliru. 
Menurut Suryabrata, dua karakteristik instrumen yang menentukan tinggi-rendahnya 
mutu adalah (a) reliabilitas dan (b) validitas instrumen. Reliabilitas merujuk kepada 
konsistensi hasil perekaman data, sedangkan validitas merujuk kepada sejauh mana 
instrumen itu merekam (mengukur) apa yang dimaksudkan untuk direkam (diukur), 
karena reliabilitas dan validitas instrumen itu menentukan derajat kesesuaian antara 





   Keterampilan psikomotor atau yang disebut dengan keterampilan motor 
merujuk pada kemampuan untuk menggunakan sesuatu secara fisik. Dick and Carey 
mengatakan bahwa  psychomotor skills are characterized by learners executing 
physical actions, with or without aquipment to achieve specified result. Maksudnya 
keterampilan psikomotor dicirikan oleh pembelajar yang sedang melakukan tindakan 
fisik, dengan atau tanpa menggunakan alat untuk mencapai hasil tertentu.
48
 
Tes penilaian psikomotorik adalah tes untuk mengevaluasi kemampuan siswa 
untuk melakukan uji eksperimen. Hal ini dilakukan sebagai tes keterampilan. Peserta 
didik diberikan tes secara acak. Tes evaluasi meliputi penilaian yang ada di lab. 
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Rubric yang sama juga diberikan kepada pihak penguji dan berjalan seperti yang 
diinginkan.49 
Penilaian kinerja yang dikatakan oleh ahli lebih sesuai dengan instruksi 
dengan tes pilihan ganda. Dengan pendekatan penekanan yang sama antara kinerja 
yang diamati dan situasi kriteria yang sebenarnya, juga memberikan instruksi yang 
positif terhadap kegiatan belajar siswa dan sikap siswa. Selain itu, dipandang sebagai 
memiliki kemungkinan yang lebih baik untuk mengukur kemampuan kompleks dan 
komunikasi, yang dianggap kompetensi penting dan pengetahuan disiplin yang 
dibutuhkan di masyarakat saat ini, dalam menangani masalah makna konsep penilaian 
kinerja dapat membantu untuk mengakui bahwa sering ada kesenjangan antara 
karakteristik dan definisi dari penilaian kinerja yang diuraikan dalam literatur, 
meskipun tidak selalu eksplisit.50 
                Hasil belajar psikomotor (psychomotor domain) adalah hasil belajar yang 
berkaitan dengan keterampilan motorik dan kemampuan bertindak individu. Hasil 
belajar psikomotor menunjuk pada gerakan-gerakan jasmania yang dapat berupa 
pola-pola gerakan atau keterampilan fisik yang khusus atau urutan keterampilan. 
Belajar keterampilan motorik menuntut kemampuan untuk merangkaikan sejumlah 
gerak-gerik jasmani sampai menjadi suatu keseluruhan. Walaupun belajar 
keterampilan motorik mengutamakan gerakan-gerakan persendian dalam tubuh, 
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namun diperlukan pengamatan melalui alat indera dan secara kognitif yang 
melibatkan pengetahuan dan pengalaman.51 
Menurut Larson dalam pembelajaran praktikum ada empat tahapan esensial 
yang harus dilakukan oleh seorang dosen untuk mengelola serangkaian tahapan 
secara baik sesuai dengan aspek belajar yang menjadi harapan, yaitu: (a) tahapan 
persiapan, (b) tahapan demonstrasi, (c) tahapan aplikasi, (d) tahapan evaluasi. Dalam 
pembelajaran praktikum, sistem evaluasi atau penilaian merupakan hal yang sangat 
penting. Pembelajaran yang baik tidak akan berhasil tanpa penilaian yang baik. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 66 Tahun 2013 
menyebutkan bahwa penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi 




D. Penelitian Pengembangan 
1. Pengertian Penelitian Pengembangan 
Secara umum penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu.
53
Penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 
merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya.
54
 
Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg & Gall dalam Setyosari 
adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 
pendidikan. Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus. Langkah-
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langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan 
penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkaan produk berdasarkan 
temuan-temuan tersebut, melakukam uji coba lapangan susuai dengan latar dimana 
produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan.55 
Penelitian dan pengembangan pendidikan itu sendiri dilakukan berdasarkan 
suatu model pengembangan berbasis industri, yang temuan-temuannya dipakai untuk 
mendesain produk dan prosedur, yang kemudian secara sistematis dilakukan uji 
lapangan, dievaluasi, disempurnakan untuk memenuhi kriteria keefektifan, kualitas, 
dan standar tertentu.56 
Menurut Gay, Mills, dan Airasian dalam Emzir, dalam bidang pendidikan 
tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau menguji 
teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di 
sekolah-sekolah. Produk-produk yang dihasilkan oleh penelitian dan pengembangan 
mencakup: materi penelitian guru, materi ajar, seperangkat tujuan perilaku, materi 
media, dan sistem-sistem manajemen. Penelitian dan pengembangan secara umum 
berlaku secara luas pada istilah-istilah tujuan, personal, dan waktu sebagai pelengkap. 
Produk-produk dikembangkan untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan tertentu.57 
Penelitian dan pengembangan merupakan konsep yang relatif masih baru di 
bidang pendidikan. Ilmu pengetahuan dapat dianggap sebagai strategi mencari 
pengetahuan yang kurang lebih bersifat abstrak yang dinamakan teori. Sedangkan 
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pengembangan adalah penerapan pengetahuan yang terorganisasi untuk membantu 
memecahkan masalah dalam masyarakat termasuk di bidang pendidikan.58 
a. Langkah-langkah Penelitian Pengembangan 
Langkah-langkah pengembangan dari prosedur Borg dan Gall 1983 dalam 







Gambar 2.1 Langkah-langkah penggunaan metode R & D 
b. Potensi dan Masalah 
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi adalah 
segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah. 
c. Mengumpulkan informasi 
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual dan uptodate, 
maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan 
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sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi 
masalah tersebut. 
d. Desain Produk 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian Research and Develoment 
bermacam-macam. Dalam bidang teknologi, orientasi produk teknologi yang dapat 
dimanfaatkan untuk kehidupan manusia adalah produk yang berkualitas, hemat 
energi, menarik, harga murah, bobot ringan, ergonomis, dan bermanfaat ganda. 
e. Validasi Desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 
produk, dalam hal ini metode mengajar baru secara rasional akan lebih efektif dari 
yang lama atau tidak. Dikatakan secara rasional, karena validasi disini masih bersifat 
penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan. 
Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar 
atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang 
dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga 
selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. Validasi desain dapat 
dilakukan dalam forum diskusi. Sebelum diskusi peneliti mempresentasikan proses 
penelitian sampai ditemukan desain tersebut, berikutnya keunggulannya. 
f. Perbaikan Desain 
Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan para ahli 
lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya 
dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain. Yang bertugas 




g.  coba produk 
Produk yang akan diuji cobakan adalah asesmen pembelajaran setelah 
divalidasi dan direvisi, maka selanjutnya asesmen pembelajaran yang dikembangkan 
dapat dibuat dalam bentuk propotipe. Propotipe inilah yang selanjutnya diuji coba. 
h. Model – Model Pengembangan 
1. Model Pengembangan Kemp 
Pengembangan perangkat model Kemp merupakan suatu lingkaran yang 
kontinu. Tiap-tiap langkah pengembangan berhubungan langsung dengan aktifitas 
revisi. Pengembangan perangkat dapat dimulai dari titik manapun di dalam siklus 
tersebut60. Model pengembangan perangkat pembelajaran Kemp terdiri atas 10 
tahapan dan tiap tahapnya saling berkesinambungan antara yang satu dengan lainnya, 
hamper sama dengan model Dick and Carey yang juga pada tahapannya terdiri atas 
10 tahap.  Model pengembangan perangkat pembelajaran Kemp  ditunjukkkan pada 






Gambar 2.2: Siklus pengembangan model kemp 
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a) Identifikasi masalah pembelajaran, tujuan dari tahapan ini adalah 
mengidentifikasi antara tujuan menurut kurikulum yang berlaku dengan fakta 
yang terjadi di lapangan baik yang menyangkut model, pendekatan, metode, 
teknik maupun strategi yang digunakan guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Bahan kajian yang akan dikembangkan selanjutnya disusun 
alternatif atau cara pembelajaran yang sesuai dalam upaya mencapai tujuan. 
b) Analisis siswa, analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal dan 
karateristik siswa yang meliputi ciri, kemampuan dan pengalaman baik individu 
maupun kelompok yang meliputi: tingkah laku awal siswa dan karakteristik 
siswa. 
c) Analisis tugas, analisis ini adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi suatu 
pengajaran, analisis konsep, analisis pemrosesan informasi, dan analisis 
prosedural yang digunakan untuk memudahkan pemahaman dan penguasaan 
tentang tugas-tugas belajar.  
d) Merumuskan indikator,  analisis ini berfungsi sebagai (a) alat untuk mendesain 
kegiatan pembelajaran, (b) kerangka kerja dalam merencanakan mengevaluasi 
hasil belajar siswa, dan (c) panduan siswa dalam belajar. 
e) Penyusunan instrumen evaluasi,  bertujuan untuk  menilai hasil belajar, kriteria  
penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan patokan, hal ini dimaksudkan 
untuk mengukur ketuntasan pencapaian kompetensi dasar yang telah dirumuskan. 
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f) Strategi pembelajaran,  pada tahap  ini pemilihan strategi belajar mengajar yang 
sesuai dengan tujuan.  Kegiatan ini meliputi: pemilihan model, pendekatan, 
metode, pemilihan format, yang dipandang mampu memberikan  pengalaman 
yang berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
g) Pemilihan media atau sumber belajar, keberhasilan pembelajaran sangat 
tergantung pada penggunaan sumber pembelajaran atau media yang dipilih, jika 
sumber-sumber pembelajaran dipilih dan disiapkan dengan hati-hati, maka dapat 
memenuhi tujuan pembelajaran. 
h) Merinci pelayanan penunjang yang diperlukan untuk mengembangkan dan 
melaksanakan dan melaksanakan semua kegiatan dan untuk memperoleh atau 
membuat bahan. 
i) Menyiapkan evaluasi hasil belajar dan hasil program. 
j) Melakukan kegiatan revisi perangkat pembelajaran. Setiap langkah rancangan 
pembelajaran selalu dihubungkan dengan revisi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mengevaluasi dan memperbaiki rancangan yang dibuat. 
2. Model pengembangan 4-D 
Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan 
perangkat pembelajaran yang ini dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap 
utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), tahap ini peneliti melakukan analisis 
kebutuhan di sekolah (2) Design (Perancangan), Tujuan tahap ini adalah menyiapkan 
prototipe perangkat pembelajaran (3) Develop (Pengembangan) tahap ini adalah 
untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan 




penggunaan instrumen yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya 
di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain atau diadaptasi Model 4-P, yaitu 
Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran
62
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Gambar 2.3: Urutan perencanaan dan pengembangan model 4-D 
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Menurut  Trianto secara garis besar keempat tahapan dalam upaya 
pengembangan model  4-D adalah sebagai berikut:
64
 
a. Tahap pendefinisian (define). pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan 
di sekolah. 
b. Tahap perencanaan (Design ). Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe 
perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari dua langkah yaitu, (a) Penyusunan 
kisi-kisi instrument penilaian sikap. (c) Pemilihan format, di dalam pemilihan 
format ini misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat 
yang sudah ada dan yang dikembangkan di negara-negara yang lebih maju. 
c. Tahap pengembangan (Develop). Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. 
Tahap ini meliputi: (a) validasi ahli yaitu instrumen penilaian sikap divalidasi oleh 
para pakar diikuti dengan revisi, (b) Uji pengembangan yaitu kegiatan 
mengoperasionalkan instrument penilaian yang telah di validasi ahli (c) uji 
validasi. 
d. Tahap penyebaran (Disseminate). Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan 
instrumen yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas 
lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji 
efektivitas penggunaan instrumen di dalam KBM.  
 
 
3. Model Pengembangan Dick & Carey 
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Model pengembangan ini dikemukakan oleh Walter Dick dan Lou Carey. 
Menurut model ini terdapat beberapa komponen yang akan dilewati dalam proses 
pengembangan dan perencanaan. Urutan perencanaan dan pengembangan 
















Gambar 2.4: Urutan perencanaan dan pengembangan perangkat pembelajaran 
model Dick & Carey 
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1) Identifikasi tujuan (Identity Instruyctional Goals). Tahap awal model ini adalah 
menentukan apa yang diinginkan agar siswan dapat melakukannya ketika mereka 
telah menyelesaikan program pengajaran. Definisi tujuan pengajaran mungkin 
mengacu pada kurikulum tertentu atau mungkin juga berasal dari daftar tujuan 
sebagai hasil need assessment atau dari pengalaman praktek dengan kesulitan 
belajar siswa di dalam kelas. 
2) Melakukan analisis anstruksional (Conducting a goal Analysis). Setelah 
mengidentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe belajar 
yang dibutuhkan siswa. Tujuan yang dianalisis untuk mengidentifikasi 
keterampilan yang lebih khusus lagi yang harus dipelajari. Analisis ini akan 
menghasilkan carta atau diagram tentang keterampilan-keterampilan/ konsep dan 
menunjukkan keterkaitan antara keterampilan konsep tersebut. 
3) Mengidentifikasi tingkah laku awal/ karakteristik siswa (Identity Entry 
Behaviours, Characteristic) Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-
keterampilan yang perlu dilatihkan dan tahapan prosedur yang perlu dilewati, 
juga harus dipertimbangkan keterampilan apa yang telah dimiliki siswa saat 
mulai mengikuti pengajaran, yang penting juga untuk diidentifikasi adalah 
karakteristik khusus siswa yang mungkin ada hubungannya dengan rancangan 
aktivitas-aktivitas pengajaran 
4) Merumuskan tujuan kinerja (Write Performance Objectives). Berdasarkan 
analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal siswa, 
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selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus 
dilakukan siswa setelah menyelesaikan pembelajaran. 
5) Pengembangan tes acuan patokan (developing criterian-referenced test items). 
Pengembangan Tes Acuan Patokan didasarkan pada tujuan yang telah 
dirumuskan, pengembangan butir assesmen untuk mengukur kemampuan siswa 
seperti yang diperkirakan dalam tujuan 
6) Pengembangan strategi pengajaran (develop instructional strategy). Informasi 
dari lima tahap sebelumnya, maka selanjutnya akan mengidentifikasi yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan akhir. Strategi akan meliputi aktivitas 
preinstruksional, penyampaian informasi, praktek dan balikan, testing, yang 
dilakukan lewat aktivitas. 
7) Pengembangan atau memilih pengajaran (develop and select instructional 
materials). Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan 
pengajaran yang meliputi petunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes dan panduan 
guru. 
8) Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif (design and conduct formative 
evaluation). Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan 
untuk mengidentifikasi bagaimana meningkatkan pengajaran. 
9) Menulis perangkat (design and conduct summative evaluation). Hasil-hasil pada 
tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang dibutuhkan. Hasil 
perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di kelas/ diimplementasikan di 
kelas. 
10) Revisi pengajaran (instructional revitions). Tahap ini mengulangi siklus 




dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan dianalisis serta diinterpretasikan 
untuk diidentifikasi kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Berdasarkan model-model pengembangan di atas yang telah peneliti 
kemukakan maka peneliti memilih model pengembangan Dick and Carey sebagai 
model yang akan digunakan dalam proses pengembangan Instrumen Penilaian 
Kinerja. 
E. Kurikulum 2013 
1. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum sebagaimana yang ditegaskan dalam Pasal 1 Ayat (19) Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan Pengembangan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 
yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.
67
  
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada 
tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini merupakan pengembangan dari kurikulum 
yang telah ada sebelumnya, baik kurikulum berbassis kompetensi yang telah dirintis 
pada tahun 2004 maupu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006. 
Hanya saja yang menjadi titik tekan pada kurikulum 2013 ini adalah adanya 
peningkatan dan keseimbangan soft skill  dan hard skill  yanga meliputi aspek 
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kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Kemudian, kedudukan kompetensi 
yang semulah diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran 
dikembangkan dari kompetensi. Selain itu pembelajaran lebih bersifat tematik 
integrative dalam semua mata pelajaran. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
kurikulum 2013 adalah  sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan 




Perubahan dalam tujuan didasarkan kepada pandangan hidup masyarakat dan 
falsafah bangsa. Tanpa tujuan yang jelas, tidak akan membawah perubahan yang 
berarti, dan tidak ada petunjuk kemana pendidikan diarahkan.
69
Perubahan starategi 
kurikulum menyangkut pelaksanaan kurikulum yang meliputi perubahan teori belajar 
mengajar, perubahan sistem administrasi, bimbingan dan penyuluhan, dan perubahan 
sistem penilaian hasil belajar.
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Dalam konteks ini kurikulum 2013 berusaha untuk lebih menanamkan nilai-
nilai yang tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang 
diperoleh peserta didik melalui pengetahuan dibangku sekolah. Dengan kata lain soft 
skill dan hard skill dapat tertanam secrara seimbang , berdampingan, dan mampu 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya kurikulum 2013 harapan 
peserta didik dapat memiliki kompetensi sikap, keterampilan, pengetahuan yang 
meningkat dan berkembang sesuai dengan jenjang pendidikan yang telah ditempunya 
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2. Tujuan dan Fungsi Kurikulum 2013 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas Pasal 3,dikemukakan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi untuk “ mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 




Sementara tujuannya yaitu untuk mengembangkan kompetensi peserta didik 
agar manjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. Mengenai tujuan kurikulum 2013, secara 
khusus yaitu sebagai berikut.
73
 
a. Meningkatkan mutu pendidikan dan menyeimbangkan hard skill dan soft skill 
melalui kemampuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalalm rangka 
menghadapi tantangan global yang terus berkembang 
b. Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang produktif, kreatif, dan 
inofatif sebagai modal pembangunan bangsa dan Negara Indonesia. 
c. Meringanka tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan menyiapkan 
administrasi mengajar, sebab pemerinyah telah menyiapkan semuah komponen 
kurikulum beserta buku tes yang digunakan dalam pembelajaran. 
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d. Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dana daerah serta masyarakat secara 
seimbang dalam menentukan dan mengendalikan kualitas dalam pelaksanaan 
kurikulum ditingkat satuan pendidikan. 
e. Meningkatkan persaingan yang sehat antar-satuan pendidikan tentang kualitas 
pendidikan yang akan dicapai. 
F. Materi Fluida Dinamis 
 Fluida terdiri dari dua yaitu fluida statis merupakan fluida yang tidak dapat 
mengalir, contohnya pada tekanan. Fluida dinamis adalah fluida yang dapat mengalir 
memiliki persamaan kontinuitas dan persamaan bernouli, contohnya alat penyemprot, 
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A. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan (Researh and Development) yaitu pengembangan perangkat 
penilaian unjuk kerja berbasis praktikum kurikulum 2013. Menurut Sugiyono 
Metode Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan perangkat penilaian unjuk kerja tertentu dan menguji 
keefektifan perangkat tersebut.
75
 Metode penelitian dan pengembangan digunakan 
untuk menghasilkan sebuah perangkat tertentu dalam menguji kesesuaian, 
kemudahan, dan kemanfaatan agar bermanfaat dalam  pembelajaran fisika.
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  Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu perangkat penilaian unjuk kerja baru atau menyempurnakan 
perangkat penilaian unjuk kerja yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. 
Pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat penilaian unjuk kerja baru 
melalui proses pengembangan.
77
 Desain pengembangan dilaksanakan dengan model 
pengembangan Borg & Gall dengan langkah-langkah, yaitu (1) analisis penelitian, 
analisis kebutuhan, dan pembuktian konsep, (2) perencanaan perangkat unjuk kerja 
dan desain, (3) pengembangan perangkat unjuk kerja awal, (4) uji lapangan awal, (5) 
revisi perangkat penilaian unjuk kerja, (6) uji lapangan besar. Langkah revisi 
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perangkat pemilaian unjuk kerja operasional, dan revisi perangkat penilaian unjuk 
kerja akhir dan desiminasi serta uji lapangan operasional pada model Borg & Gall 
tidak dilaksanakan karena waktu dan biaya sebagai keterbatasan penelitian. Model ini 
dipilih karena langkah-langkah pengembangannya sesuai dengan rancangan 
penelitian untuk menghasilkan perangkat penilaian yang bermanfaaat.
78
 
  Langkah-langkah penelitian Borg & Gall dapat terlihat dalam gambar 3.1 









Gambar 3.1 Langkah-langkah pengembangan menurut Borg & Gall
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14 Gowa dan sabjek 
penelitiannya adalah guru mata pelajaran fisika. 
 
                                                          
78
 Borg & Gall, Educational Research, An Introduction (New York and London: Longman 
Inc,2003), h. 7. 
79
 Borg & Gall, Educational Research, An Introduction (New Your and London: Longman 











Uji lapangan besar Revisi  perangkat Uji lapangan awal 





C. Subjek Penelitian 
 Pada penelitian ini terdapat dua subjek, yaitu subjek penelitian dan subjek uji 
coba. Subjek penelitian dalam pengembangan ini adalah perangkat penilaian kinerja 
praktikum kurikulum 2013. Subjek uji coba untuk uji ahli instrumen pada 
pengembangan penilaian unjuk kerja ini harus memenuhi kriteria berikut. 
1. Diakui oleh ahli bidang instrumen penilaian (Dosen Evaluasi Pembelajaran dan 
Dosen Praktikum Fisika Dasar UINAM). 
2. Seorang guru. 
Subjek uji coba perangkat penilaian unjuk kerja adalah  3 guru Fisika di MAN 
14 Gowa. Sedangkan subjek uji coba pemakaian adalah 1 guru Fisika di MAN 
14 Gowa. Teknik pengambilan sampel sebagai uji coba sekolah dipilih 
berdasarkan pertimbangan di sekolah tersebut belum pernah melakukan 
pengembangan instrumen kinerja. 
D. Komponen Perangkat 
Komponen yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat 
penilaian unjuk kerja praktikum Fisika Kurikulum 2013 di SMA Negeri 14 Gowa. 
E. Sumber Data 
  Sumber data pada pengembangan ini berasal dari tahap pengumpulan data, 
tahap validasi desain, tahap uji coba perangkat penilaian kinerja, dan tahap uji 
pemakaian. Pada tahap pengumpulan data, data diperoleh dari pengisian angket oleh 
guru mengenai ketersediaan perangkat pembelajaran yang mengacu pada kurikulum 
2013 teknik yang diterapkan oleh guru menilai hasil kinerja laboratorium peserta 
didik, perancangan dan penggunaan penilaian kinerja untuk menilai kinerja siswa 




menggunakan penilaian kinerja, dan kebutuhan untuk pengembangan penilaian unjuk 
kerja. Pada tahap validasi ahli, data diperoleh dari pengisian angket uji kesesuaian 
konstruksi, substansi, dan bahasa oleh subjek uji ahli. Pada tahap uji coba perangkat 
penilaian unjuk kerja dan uji coba pemakaian, data diperoleh dari pengisian angket uji 
kesesuaian, kebahasan, penulisan, dan penampilan/redaksi oleh guru fisika terhadap 
perangkat penilaian unjuk kerja hasil pengembangan. 
F. Prosedur Pengembangan Perangkat 
 Tujuh prosedur pengembangan perangkat menggunakan langkah penelitian 




1. Analisis Penelitian dan Analisis Kebutuhan/Pembuktian Konsep. 
Analisis penelitian dan analisis kebutuhan ini dimaksudkan untuk mengetahui 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menunjang pengembangan 
perangkat penilaian unjuk kerja. Selain itu untuk mengetahui bagaimana bentuk 
penilaian unjuk kerja yang ada di sekolah apakah sesuai dengan ketentuan 
kurikulum 2013 sehingga didapatkan perlu atau tidak pengembangan penilaian 
otentik pada pembelajaran. Potensi dan masalah yang dikembangkan dalam 
penelitian harus ditunjukkan dengan data empirik. Hal ini, potensi dan masalah 
ditunjukkan melalui hasil analisis angket kebutuhan. 
2. Perencanaan Perangkat dan Desain 
Merencanakan desain penilaian unjuk kerja yang dikembangkan sesuai dengan 
kurikulum 2013. 
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3. Pengembangan Perangkat Penilaian Unjuk Kerja Awal 
Mengembangkan perangkat awal berupa perangkat penilaian unjuk kerja pada 
pembelajaran fisika dengan praktikum fisika kurikulum 2013. Ada 5 langkah 
yang digunakan dalam pengembangan perangkat penilaian unjuk kerja awal ini, 
yakni: 
a.  Menganalisis validasi atau materi pembelajaran fisika yang digunakan dalam 
instrumen penilaian unjuk kerja. 
b.  Menyusun tugas kinerja yang harus dilakukan peserta didik. 
c.  Menyusun skenario pembelajaran yang disusun memuat kegiatan pendahuluan, 
inti, dan penutup. 
d.  Penyusunan spesifikasi instrumen perangkat penilaian unjuk kerja yang 
dikembangkan, yaitu instrumen penelitian unjuk kerja yang berbasis praktikum 
kurikulum 2013 pada subtopik pembuatan teropong yang memuat dua tugas 
kinerja. 
e.  Penulisan instrumen penilaian unjuk kerja berbasis praktikum kurikulum 2013 
diawali dengan penentuan tujuan pengukuran, kisi-kisi instrumen, bentuk dan 
format instrumen, dan panjang instrumen. 
f.  Menentukan skala yang digunakan dalam instrumen penilaian unjuk kerja. 
g.  Menentukan pedoman penskoran. 
4. Uji Lapangan Awal 
Dilakukan uji coba awal desain perangkat penilaian unjuk kerja dalam skala 
terbatas yaitu uji validasi ahli. Uji ahli dilakukan untuk mengetahui ketidak 
sesuaian atau kesalahan pada perangkat penilaian unjuk kerja yang dibuat baik 




komponen kesesuaian, komponen kemudahan, maupun komponen 
kemanfaatan. Data hasil validasi ahli materi dijadikan sebagai acuan untuk 
melakukan revisi terhadap perangkat I. Pada langkah ini pengumpulan dan 
analisis data dapat dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dan 
angket. 
5. Revisi Perangkat Penilaian Unjuk Kerja 
Berdasarkan validasi ahli, data yang telah didapatkan digunakan untuk mencari 
apakah masih ada ketidaksesuaian atau kesalahan revisi perangkat 1 sesuai 
dengan catatan dan saran perbaikan dari validasi ahli. Hasil revisi perangkat 
penilaian unjuk kerja I disebut perangkat II. 
6. Uji Lapanga Besar  
Setelah perangkat II diperoleh selanjutnya dilakukan uji lapangan. Dilakukan 
dua perlakuan, yaitu perlakuan 1 dan 2. Perlakuan 1, yakni uji yang dilakukan 
guna mengetahui kualitas perangkat penilaian unjuk kerja. Uji ini ditunjukkan 
pada guru mata pelajaran fisika yang mengajar di kelas yang hendak diteliti. 
Tahap ini menggunakan instrumen kesesuaian perangkat penilaian unjuk kerja 
seperti pada tahap validasi ahli. Perlakuan  2, yakni uji yang dilakukan guna 
mengetahui efektivitas rubrik penilaian. Tahap ini, guru menggunakan rubrik 
penilaian yang telah dibuat untuk melakukan penilaian. 
Adapun prosedur pelaksanaan uji lapangan sebagai berikut: 
a. Melakukan uji tahap 1 dengan memberikan instrumen kelayakan penilaian unjuk 
kerja pada guru. 
b. Menganalisis hasil uji lapangan tahap 1 untuk melihat kekurangan dan kelebihan 




c. Melakukan revisi perangkat penilaian unjuk kerja II. 
d. Melakukan penilaian kepada siswa menggunakan penilaian unjuk kerja yang telah 
direvisi. Hal ini, yang melakukan penilaian adalah guru yang mengajar. Ini sudah 
masuk pada uji lapangan tahap 2 dimana guru menggunakan penilaian unjuk kerja 
untuk melakuakan penilaian. 
e. Melakukan uji lapangan tahap 2, uji ini dimaksud untuk mengetahui keefektifan 
penilaian unjuk kerja untuk penilaian pembelajaran oleh guru. 
f. Menganalisis hasil uji lapangan untuk melihat kekurangan dan kelebihan 
perangkat penilaian unjuk kerja pada pembelajaran fisika yang digunakan. 
g. Melakukan revisi perangkat penilaian unjuk kerja III. 
h. Perangkat penilaian unjuk kerja akhir berupa perangkat penilaian unjuk kerja pada 
mata pelajaran fisika.  
7. Tahap ketujuh ini dihasilakan produk berupa rubrik penilaian unjuk kerja 
yang layak digunakan di Sekolah  SMAN 14 Gowa setelah dilakukan revisi 
unjuk kerja ini berdasarkan masukan dan saran ketiga validator, pembimbin, 
dan guru sehingga dilakukan tahap uji. Hal ini dapat dilihat pada lampiran A, 
dimana terdapat instrumen penilaian kinerja yang sudah revisi berdasarkan 
saran dan masukan dari ketiga validator, sehingga instrumen dinyatakan layak 
untuk digunakan di Sekolah SMA Negeri 14 Gowa. 
G. Data dan Teknin Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan angket. 
Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi seperangkat 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada penelitian ini, pembagian 




penilaian unjuk kerja, dan tahap uji coba pemakaian. Data yang dikumpulkan  dan 
teknik pengumpulan datanya sebagai berikut. 
1. Data hasil validasi ahli berupa penilaian terhadap rubrik penilaian. Teknik 
pengumpulan datanya menggunakan instrumen kelayakan rubrik. Tahap 
validasi, angket diberikan kepada uji ahli. 
2. Data hasil uji lapangan berupa penilaian terhadap rubrik penilaian pada 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru didalam kelas. Teknik pengumpulan 
datanya menggunakan instrumen kualitas rubrik. Tahap uji coba perangkat 




H. Teknik Analisis Data 
Data hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data 
digunakan untuk menyusun latar belakang dan mengetahui tingkat keterbutuhan 
rancangan pengembangan. Data kesesuaian konstruksi, substansi, dan bahasa pada 
instrumen diperoleh dari ahli materi, ahli desain atau praktisi melalui uji internal 
perangkat penilaian unjuk kerja. Data mengenai kesesuaian, kebahasan, penulisan 
dan penampilan/redaksi instrumen diperoleh melalui uji eksternal kepada pengguna 
secara langsung. Data kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan perangkat tersebut 
digunakan untuk mengetahui pendapat guru tentang tingkat kelayakan instrumen 
yang dihasilkan untuk digunakan sebagai instrumen penilaian kinerja. 
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a. Analisi Validasi 
Data hasil validasi para ahli untuk masing-masing perangkat dianalis dengan 
mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari para validator. Hasil 
analisis tersebut disajikan sebagai pedoman untuk merevisi perangkat evaluasi 
psikomotorik. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kelayakan 
perangkat dengan menggunakan indeks ikon. 
Instrumen tersebut akan divalidasi oleh 3 orang pakar dan dianalisis dengan 






 V : indikator kesepakatan rater mengenai validitas butir, 
S    : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang di pakai (s = r – Io, dengan r = skor kategori pilihan 
rater dan Io skor terendah dalam kategori penyekoran); 
n : banyaknya rater, 
c : banyaknya kategoriyang dapat dipilih rater.
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Analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat reliabilitas oleh dua orang 
pengamat validator (pada dua aspek yang sama) pada lembar instrumen perangkat, 
digunakan uji percent  of agreement sebagai berikut: 
 





 R    = Nilai Reliabilitas 
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A dan B    = Skor rata-rata untuk semua aspek pada instrumen yang   
divalidasi oleh kedua validator. 




1. Teknik Analisis Data Kuesioner (Angket) 
Analisis data angket berdasarkan instrumen uji internal dan eksternal dilakukan 
untuk menilai sesuai atau tidaknya perangkat penilaian unjuk kerja yang 
dihasilkan sebagai instrumen penilaian kinerja. Instrumen penilaian uji internal 
dan eksternal, yaitu uji kelayakan instrumen penilaian unjuk kerja oleh ahli 
desain dan ahli materi serta uji kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan 
instrumen Penilaian unjuk kerja oleh guru masing-masing memiliki 4 pilihan 
jawaban sesuai konten pertanyaan. Uji kelayakan instrumen oleh validasi 
memiliki pilihan jawaban, yaitu: “sangat baik”, “baik”, “kurang baik” dan 
“tidak baik”. Uji kesesuaian oleh guru, memiliki pilihan jawaban, yaitu: “sangat 
sesuai”, “sesuai”, “kurang sesuai”, dan “tidak sesuai”. Uji kemudahan 
penggunaan instrumen oleh guru, memiliki pilihan jawaban, yaitu:“sangat 
mudah”, “mudah”, “kurang mudah”, dan “tidak mudah”. Untuk uji 
kemanfaatan instrumen oleh guru, memiliki pilihan jawaban, yaitu: “sangat 
bermanfaat”, “bermanfaat”, “kurang bermanfaat”, dan “tidak bermanfaat”. 
Revisi dilakukan pada konten pertanyaan yang diberi pilihan jawaban “kurang” 
dan “tidak” atau para ahli memberikan saran khusus terhadap instrumen 
perangkat penilaian unjuk kerja yang dibuat. 
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Adapun kegiatan dalam teknik analisis untuk data angket analisis kebutuhan 
kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan penggunaan instrumen Perangkat 
penilaian unjuk kerja  hasil pengembangan dilakukan dengan cara sebagai 
berikut. 
a. Mengkode atau klasifikasi data, bertujuan untuk mengolompokkan jawaban 
berdasarkan pertanyaan angket. Penkodean data ini, lembar kode yang dibuat 
merupakan suatu tabel berisi tentang substansi-substansi yang hendak diukur, 
pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi tersebut serta kode 
jawaban setiap pertanyaan tersebut dan rumusan jawabannya. 
b. Melakukan tabulasi data berdasarkan pilihan jawaban, bertujuan untuk 
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban 
berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket). 
c. Memberi skor jawaban responden. 
Penskoran jawaban responden dalam uji kelayakan, kesesuaian, , kebahasan, 
penilaian, dan penampilan/redaksi penggunaan perangkat berdasarkan skala Likert 
(Tabel 3.1). 
 










Sangat baik Sangat sesuai Sangat mudah Sangat bermanfaat 4 
Baik Sesuai Mudah Bermanfaat 3 
Kurang baik Kurang sesuai Kurang mudah Kurang bermanfaat 2 
Tidak baik Tidak sesuai Tidak mudah Tidak bermanfaat 1 
d. Mengolah jumlah skor jawaban responden 




1) Skor untuk pernyataan sangat baik/sangat sesuai/sangat mudah/sangat 
bermanfaat. 
Skor = 4 x jumlah responden yang menjawab 
2) Skor untuk pernyataan baik/sesuai/mudah/bermanfaat 
Skor = 3 x jumlah responden yang menjawab 
3) Skor untuk  pernyataan kurang baik/kurang sesuai/kurang mudah/kurang 
bermanfaat 
Skor = 2 x jumlah responden yang menjawab 
4) Skor untuk pernyataan tidak baik/tidak sesuai/tidak mudah/tidak bermanfaat 
Skor = 1 x jumlah responden yang menjawab 
e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan menggunakan 




𝑥 100% 84 
Keterangan: 
 𝑋𝑖𝑛% = Persentase jawaban angket-i terhadap penilaian unjuk kerja berbasis 
scientific approach pada pembelajaran fisika 
∑S  = Jumlah skor jawaban 
𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠  = skor maksimum yang diharapkan 
f. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui kelayakan, kesesuaian, , 
kebahasan, penilaian, dan penampilan/redaksi instrumen perangkat penilaian unjuk 
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 𝑋𝑖%        = Rata-rata persentase angket-i terhadap instrumen penilaian unjuk kerja 
berbasis scientific approach pada pembelajaran fisika 
∑𝑋𝑖𝑛%    =  Jumlah persentase angket-i terhadap instrumen   penilaian unjuk kerja 
berbasis scientific approach pada pembelajaran fisika 
𝑛              = Jumlah pertanyaan 
 
g. Menafsirkan skor secara keseluruhan mengenai tingkat kelayakan, kesesuaian, 
kebahasan, penilaian, dan penampilan/redaksi instrumen perangkat penilaian unjuk 
kerja dengan menggunakan tafsiran Arikunto.
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Tabel 3.2 Tafsiran Skor Penilaian Menjadi Pernyataan Nilai Kualitas Mengenai 
Tingkat Kesesuaian, Kemudahan dan Kemanfaatan. 
 
Skor (Persentase) Kriteria 




0,0%-20% Sangat rendah 
 
 
b. Analisis uji validasi 
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh validator. Kegiatan yang 
dilakukan dalam proses analisis data kevalidan sebagai berikut: 
1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli dan praktisi ke dalam tabel yang 
meliputi: aspek (𝐴𝑖), kriteria (𝐾𝑖) dan hasil penilaian validator (𝑉𝑖𝑗) . 
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2) Mencari  rerata hasil penilaian ahli (𝑉𝑖𝑗̅̅ ̅̅ ) untuk setiap kriteria (𝐾𝑖)̅̅ ̅̅ ̅dengan rumus :    






𝐾𝑖  = rerata kriteria ke-i 
𝑉𝑖𝑗 = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilaian ke-j 
𝑛    = jumlah validator    






𝐴𝑖 = rerata nilai untuk aspek ke-i 
𝐾𝑖𝑗= rerata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
𝑛   = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 







𝑋  = rerata total 
𝐴𝑖 = rerata aspek ke-i 
𝑛   = banyaknya aspek 
5) Menentukan kategori validitas setiap kriteria (𝐾𝑖)̅̅ ̅̅ ̅ atau rerata aspek (𝐴𝑖)̅̅ ̅̅̅ atau 








M = 𝐾𝑖 untuk mencari validitas setiap kriteria 
M = 𝐴𝑖 untuk mencari validitas setiap aspek 
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Nilai Kriteria 
3,5 ≤ M ≤4,0 Sangat valid 
  3,0 ≤ M <3,49 Valid 
2,5 ≤ M <3,0 Kurang valid 
  1,5 ≤ M <2,5 Cukup valid 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Instrumen penilaian kinerja yang telah dikembangkan oleh penulis telah di 
validasi oleh para ahli dan telah diuji cobakan akan dibahas pada bab ini. Pembahasan 
hasil penilaian para ahli, pembahasan responden guru selama kegiatan praktikum 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk mendapatkan draf akhir. 
A. Deskripsi Hasil  Penelitian 
1. Proses Pengembangan Instrumen Penilaian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Istrumen Penilaian Unjuk 
Kerja Praktikum Fisika Kurikulum 2013 Kelas XI SMAN 14 Gowa. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian unjuk kerja praktikum 2013 yang 
memenuhi kriteria valid dan efektif dengan menggunakan model pengembangan 
R&D (Researh and Development) melalui beberapa langkah yaitu, (1) Analisis 
penelitian, analisis kebutuhan dan pembuktian konsep, (2) Pengumpulan data, (3) 
Desaia produk, (4) Validasi desain, (5) Uji coba pemakaian , (6) Uji lapangan besar, 
dan (7) Revisi perangkat akhir dan desiminasi. Masing-masing tahapan kegiatan 
pengembangan yang dilakukan beserta dianalisis data yang diperoleh, dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Analisis penelitian, analisis kebutuhan/pembuktian konsep 
Tahap ini peneliti menganalisis produk yang dibutuhkan di Sekolah SMA 
Negeri 14 Gowa pada mata pelajaran fisika, berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan sebelumnya produk yang dibutuhkan adalah instrumen kinerja. Tahap 




sesuatu yang dapat digunakan untuk menunjang pegembangan perangkat penilaian 
kinerja. Selain itu untuk mengetahui bagaimana bentuk penilaian kinerja yang ada di 
sekolah apakah sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013 sehingga didapatkan perlu 
atau tidak pengembangan penilaian otentik pada pembelajaran. Potendi dan masalah 
yang dikemukakan dam penelitian harus ditunjukkan dengan data empirik. Dalam hal 
ini, potensi dan masalah ditunjukkan melalui hasil analisis anget kebutuhan. 
b.  Perencanaan produk dan desain 
Tahap dua dihasilkan rancangan produk dan desain. Tahap perancangan 
bertujuan untuk merancang produk yang dikembangkan. Tahap ini merupakan tahap 
penting dalam penelitian karena pada tahap ini akan dikembangkan instrumen 
penilaian kinerja praktikum fisika kurikulum 2013. Dimana peneliti mengumpulkan 
imformasi, keterangan dan data yang diperoleh selama proses pembuatan desain. 
c. Pengembangan perangkat awal 
 Tahap ketiga yaitu melakukan pengembangan perangkat awal produk 
yang terdiri atas beberapa bagian yaitu :  
1. Menganalisis konten atau materi pembelajaran Fisika yang digunakan dalam 
instrumen penilaian kinerja 
2. Menyusun tugas kinerja yang harus dilakukan peserta didik 
3. Menyusun skenario pembelajaran yang disusun memuat kegiatan 
pendahuluan, inti, dan penutup. 
4. Penyusunan spesifikasi instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan, yaitu 
instrumen penilaian kinerja praktikum fisika kurikulum 2013 pada subtopik 




5. Penulisan instrumen penilaian kinerja praktikum fisika kurikulum 2013 
diawali dengan penentuan tujuan pengukuran, bentuk dan format instrumen, 
dan panjang instrumen. 
6. Menentukan skala yang digunakan dalam instrumen penilaian kinerja. 
7. Menentukan pedoman penskoran. 
d. Uji lapangan awal 
 Tahap keempat yaitu uji lapangan awal dimana rancangan awal yang 
dimaksudkan adalah produk yang dibuat sebelum tahap coba untuk divalidasi oleh 3 
orang ahli praktisi dan ahli pendidikan. Uji ahli dilakukan untuk mengetahui 
ketidaksesuaian atau kesalahan pada produk yang dibuat baik dari komponen 
konstruksi, komponen tata bahasa, komponen kesesuaian, komponen kemudahan, 
maupun komponeen kemanfaatan.  Data hasil validasi ahli materi dijadikan sebagai 
acuan untuk melakukan revisi terhadap produk 1 atau produk yang dihasilkan pada 
tahap ini disebut protptipe 1. Protipe 1 ini dilengkapi dengan lembar validasi produk 
yang diberikan kepada tiga orang validator untuk memberikan penilaian terhadap 
produk yang telah dirancang apakah layak digunakan untuk tahap uji coba atau tidak.  
e. Revisi Perangkat 
              Tahap kelima yaitu revisi perangkat. Berdasarkan validasi ahli, data yang 
telah didapatkan digunakan untuk mencari apakah masih ada ketidaksesuaian atau 
kealahan pada produk,  selanjutnya peneliti melakukan perbaikanatau revisi  terhadap 
produk atau disebut protptipe 1 yang dikembangkan sesuai dengan catatan dan saran 






f. Uji lapangan besar 
protptipe 2 diperoleh selanjutnya dilakukan uji lapangan besar. Tahap ini 
dilakukan dua perlakuan, yaitu protptipe 1 dan protptipe 2. protptipe 1, yakni uji yang 
dilakukan guna mengetahui kualitas penilaian kinerja. Uji ini ditunjukan pada guru 
mata pelajaran fisika yang menagajar di kelas yang hendak diteliti. Tahap ini 
menggunakan instrumen kesesuaian penilaian kinerja seperti pada tahap validasi ahli. 
protptipe 2, yakni uji yang dilakukan guna mengetahui efektivitas rubrik penilaian. 
Tahap ini, guru menggunakan rubrik penilaian yang telah dibuat untuk melakukan 
penialaian. 
Adapun prosedur pelaksanaan uji lapanagan besar sebagai berikut. 
1. Melakukan uji tahap 1 dengan memberikan instrumen kelayakan penilaian 
kinerja pada guru. 
2. Menganalisis hasil uji lapangan tahap 1 untuk melihat kekurangan dan 
kelebihan penilaian kinerja pembelajaran Fisika yang digunakan. 
3. Melakukan revisi produk 2. 
4. Melakukan penilaian kepada siswa menggunakan penilaian kinerja yang telah 
direvisi. Hal ini, yang melakukan penilaian adalah guru yang mengajar. Ini 
sudah masuk pada uji lapangan tahap 2 dimana guru menggunakan penilaian 
kinerja untuk melakukan penilaian. 
5. Melakukan uji lapangan tahap 2, uji ini dimaksud untuk mengetahui 
keefektifan penilaian kinerja untuk penilaian pembelajaran oleh guru. 
6. Menganalisis hasil uji lapangan untuk melihat kekurangan dan kelebihan 





g.  Revisi perangkat akhir dan desiminasi 
Tahap ketujuh ini dihasilakan produk berupa rubrik penilaian unjuk kerja 
yang layak digunakan di Sekolah  SMAN 14 Gowa setelah dilakukan revisi unjuk 
kerja ini berdasarkan masukan dan saran ketiga validator, pembimbin, dan guru 
sehingga dilakukan tahap uji. Hal ini dapat dilihat pada lampiran A, dimana terdapat 
instrumen penilaian kinerja yang sudah revisi berdasarkan saran dan masukan dari 
ketiga validator, sehingga instrumen dinyatakan layak untuk digunakan di Sekolah 
SMA Negeri 14 Gowa. 
2. Kevalidan Instrumen Penilaian Kinerja 
a. Hasil validasi ahli dan praktisi terhadap istrumen penilaian kinerja  praktikum 
fisika kurikulum 2013.  
Instrumen penilaian kinerja yang dihasilkan selanjutnya divalidasi dengan 
menelaah aspek kemudahan mengadministrasi, aspek kebahasaan, aspek penulisan, 
dan aspek kemudahan interpretasi dan aplikasi. Hasil validasi dari para ahli sebagai 
dasar untuk melakukan revisi instrumen penilaian kinerja. Dalam hal ini peneliti 
mengacu pada saran-saran serta petunjuk dari para ahli. Dimana instrumen  yang 
telah dikembangakan divalidasi oleh 3 orang validator yang menentukan layak 
tidaknya instrumen digunakan di Sekolah SMAN 14 Gowa. Hasil revisi dapat dilihat 
pada lampiran A halaman 104. 
  Setelah instrumen penilaian kinerja direvisi kemudian menghasilkan 




rancangan prototipe 1 yang telah divalidasi oleh para ahli dan setelah dianalisis 
dinyatakan valid. 
Tabel 4.1 Data hasil penilaian validator terhadap instrumen penilaian kinerja yang  
dikembangkan 




Aspek Penulisan 0,78 Valid 
Aspek Bahasa 0,82 S.Valid 
Aspek Unjuk Kerja 0,85 S.Valid 
Rata-Rata 0,81 S.Valid 
Sumber : Data hasil penilaian validator terhadap instrumen penilaian kinerja yang  
dikembangkan di kelas XII IPA 1 SMA Negeri 14 Gowa 
  Berdasarkan tabel 4.1 rata-rata penilaian validator terhadap instrumen 
penialaian kinerja yang dikembangkan berada pada kategori  sangat valid. Dari rata-
rata hasil penilaian tersebut dapat disimpulkan instrumen yang telah dikembangkan 
sudah dapat digunakan dengan sedikit revisi dan telah layak untuk diuji cobakan pada 
skala terbatas di lapangan. 
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V3 = 0,82 























5) Validitas rata-rata dari keseluruhan aspek 
V = 











V = 0,81 
Ada empat aspek yang dinilai oleh tiga validator, dimana ke empat-empatnya 
memiliki nilai akhir valid dan sangat valid. Sehingga validitas rata-rata dari 
keseluruhan aspek adalah 0,81 dimana hasil akhir yang diperoleh masuk dalam 
kategori sangat valid. Dari rata-rata hasil penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
instrumen penilaian kinerja yang di nilai oleh ke tiga validator sudah dapat di 
gunakan di SMA Negeri 14 Gowa. 
Gambar 4.1 :  presentase lembar validasi penilaian rubrik unjuk kerja 
 




























Adapun hasil penilaian dapat dilihat pada lampiran C dengan rangkuman hasil 
penilaian validator dapat dilihat pada tabel 4.1. 
3. Ke efektifan Instrumen Penlaia Kinerja 
a. Respon Guru 
 Hasil analisis respon guru mengenai instrument penilaian kinerja yang 
dikembangkan, dapat dilihat pada lampiran C, dengan rangkuman dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Angket Respon Guru 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Aspek Petunjuk 0,83 S.Valid 
Aspek Kecakupan Respon 
Guru 
0,83 S.Valid 
Aspek Bahasa 0,72 Valid 
Rata-Rata 0,79 Valid 
Sumber : Data hasil validasi angket respon guru di kelas XII IPA 1 SMA Negeri 14 
Gowa 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa hasil penilaian validasi 
angket respon guru tertinggi yaitu 0,83 ada pada aspek petunjuk dan aspek kecakupan 
respon guru, sedangkan untuk hasil penilaian dengan nilai 0,72 ada pada aspek 
bahasa. Sehingga nilai rata-rata yang diperoleh adalah 0,79 termasuk dalam kategori 
valid. Hal ini dapat di lihat pada tabel 4.3 kategorisasi berikut : 
Tabel 4.3 Kategorisasi 
Nilai Kriteria 
V > 0,8 Kualitas tinggi 
0,4 ≤ V ≤ 0,8 Kualitas sedang 
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V3 = 0,72 




















V = 0,79 
 Hasil analisis presentase lembar validasi angket respon guru terhadap 
instrumen penilaian kinerja masuk dalam kategori valid. Jika di rata-ratakan ke 
empatnya  keseluruhan aspek (4 aspek) sama dengan 0, 79 dan masuk dalam kriteria 
kualitas sedang. Ini dapat di lihat dari tabel kriteria penilaian analisis presentase 
lembar validasi angket respon guru terhadap instrumen. Dari rata-rata hasil penilaian 
validator tersebut dapat disimpulkan angket respon guru layak digunakan dengan 




Gambar 4.2 :  Analisis presentase lembar validasi angket respon guru terhadap 
instrumen penilaian kinerja 
 
Gambar 4.2 :  Grafik analisis presentase lembar validasi angket respon guru terhadap 
instrumen penilaian unjuk kerja 
Berdasarkan tabel 4.2  rata-rata penilaian validator terhadap angket respon guru 
berada pada kategori valid. Dari rata-rata hasil penilaian tersebut dapat disimpulkan 
angket respon guru sudah dapat digunakan dengan sedikit revisi dan telah layak untuk 
diuji cobakan pada skala terbatas di lapangan. 
Tabel 4.4 Data Hasil Analisis Angket Respon Guru 
No Nama Item Pernyataan 
Jumlah Nilai Kategori 




4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 44 3,67 S. Valid 
2 Mustainah  4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 44 3,67 S. Valid 
3 Darma 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 43 3,58 S. Valid 
Rata-Rata 
 





























1. Untuk melihat banyaknya guru yang memberikan respon sangat positif 
digunakan rumus: 
PRS  = 
∑ A
∑ B
 x 100 %   
PRS  = 
3
3
 x 100 %  
  = 1 x 100 % 
  = 100 % 
2. Untuk melihat banyaknya guru yang memberikan respon positif digunakan 
rumus: 
PRS  = 
∑ A
∑ B
 x 100 %   
PRS  = 
0
3
 x 100 %  
  = 0 % 
Nilai Kategori 
3,5 ≤ M ≤ 4,0 Sangat Positif (SP) 
2,5 ≤ M < 3,5 Positif (P) 
1,5 ≤ M < 2,5 Cukup Positif (CP) 
M < 1,5 Tidak Positif (TP) 
Kategori F % 
Sangat Positif (SP) 3 100 
Positif (P) 0 0 
Cukup Positif (CP) 0 0 
Tidak Positif (TP) 0 0 




3. Untuk melihat banyaknya guru yang memberikan cukup positif digunakan 
rumus: 
PRS  = 
∑ A
∑ B
 x 100 %   
PRS  = 
0
3
 x 100 %  
  = 0 % 
4. Untuk melihat banyaknya guru yang memberikan respon tidak positif 
digunakan rumus: 
PRS  = 
∑ A
∑ B
 x 100 %   
PRS =  
0
3
 x 100 %  
  = 0 % 
   
 Analisis angket respon guru dinilai oleh tiga guru fisika di SMA Negeri 14 
Gowa dengan cara melihat rubrik penilaian kinerja dan memberikan nilai lewat 
angket yang disediakan. Dari ketiga guru tersebut, rata-rata nilai yang diberikan 
masuk dalam kategori sangat valid atau jika dilihat dalam penilaian kategori positif, 
angket respon guru masuk dalam kategori sangat positif. Artinya, angket respon guru 
masuk dalam kriteria efektif karena ketiga guru fisika tersebut memberikan nilai 
dalam kategori sangat valid sehingga diperoleh nilai 100% dan untuk 0% tidak ada 
dari ketiga guru fisika tersebut yang menjawab valid atau bahkan kurang atau cukup. 




Gambar 4.3 :  Grafik persentase angket respon guru 
 
Gambar 4.3 Grafik persentase analisis angket respon guru terhadap instrumen rubrik 
penilaian unjuk kerja 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa kategori penilaian yang 
diperoleh dari hasil angket respon guru terhadap instrumen penilaian kinerja  adalah 
sangat positif (SP). Dengan demikian kriteria efektif instrumen penilaian kinerja 
tercapai. 
B. Pembahasan 
1. Proses Pengembangan Instrumen Penilaian 
Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja Praktikum Fisika menggunakan 
Model Borg & Gall. Kelebihan dari produk yang dikembangkan adalah dalam 
menilai kinerja peserta didik saat melaksanakan praktikum tidak lagi hanya berupa 
format penialain yang secara umum karena peneliti telah mengembangkan produk 
instrumen penilaian kinerja dimana aspek dan indikator yang akan dinilai pada materi 
praktikum fluida dinamis lebih spesifik. Kekurangan dari produk yang dikembangkan 
0 
3 


















adalah instrumen penilaian kinerja ini terbatas pada materi praktikum fluida dinamis 
belum mencakup keseluruhan materi, selain itu penggunaan produk hanya pada 
sekolah tempat dilakukannya penelitian belum digunakan pada sekolah-sekolah lain. 
Hal ini karena adanya pertimbangan tenaga, biaya dan waktu yang terbatas.
88
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nuril Munfaridah, Putri 
Rizky Hardita, Sentot Kusairi yang dalam proses pengembangannya juga 
menggunakan model yang sama yaitu Research and Development (R & d) oleh Borg 
dan Gall, secara umum adalah sama dengan yang peneliti lakukan karena pada 
prinsipnya tahap yang dilakukan oleh Nuril Munfaridah, Putri Rizky Hardita, Sentot 
Kusairi itu juga yang dilakukan oleh peneliti tetapi ada perbedaan dalam teknis 
pengembangannya karena produk yang akan dihasilkan berbeda.
89
 
Tahap-tahap yang dilakukan oleh Nuril Munfaridah, Putri Rizky Hardita, 
Sentot Kusairi yaitu (1) Studi pendahuluan , (2) Perencanaan, (3) Pengembangan draf 
produk, (4) Uji coba lapangan awal, (5) Revisi hasil uji coba, (6) Uji coba lapangan.
90
 
2. Kevalidan  
Asesmen kinerja adalah suatu prosedur yang menggunakan berbagai bentuk 
tugas-tugas untuk memperoleh informasi tentang apa dan sejauh mana yang telah 
dipelajari siswa. Asesmen kinerja mensyaratkan siswa dalam menyelesaikan tugas-
tugas kinerjanya menggunakan pengetahuan dan keterampilannya yang diwujudkan 
dalam bentuk perbuatan, tindakan atau unjuk kerja. Tes Unjuk Kerja meminta siswa 
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mewujudkan tugas sebenarnya yang mewakili keseluruhan kinerja yang akan dinilai, 
seperti mempersiapkan alat, menggunakan alat/merangkai alat, menuliskan data, 
menganalisis data, menyimpulkan, menyusun laporan dan sebagainya.
91
 Secara 
khusus penilaian kinerja menjelaskan kemampuan-kemampuan siswa, pemahaman 
konseptual, kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan ketrampilan, 
kemampuan melaksanakan kinerja dan kemampuan melakukan suatu proses. 
 Penilaian berbasis kinerja berlaku dalam hal konsekuensi, transferensi, 
cakupan konten, kompleksitas kognitif, signifikansi, penilaian dan efisiensi sehingga 
kestabilan hasil sulit didapat.
92
 Penelitian ini pun mengacu pada jurnal Sahrizan 
Baharom (Assesment of Psychomotor Domain in A Problem Based Concrete 
Labrotary, The National University of Malaysia), yang mengatakan bahwa tes 
penilaian psikomotorik adalah tes untuk mengevaluasi kemampuan  siswa untuk 




 Sebuah instrumen berlaku saat mengukur apa yang seharusnya diukur  atau, 
dalam instrumen lain yang secara akurat mengukur variabel yang ditentukan, itu 
dianggap sebagai instrumen yang valid untuk variabel. Ada empat jenis validitas, 
validitas tampilan, validitas kriteria, validitas isi dan konstruk. Kriteria validitas 
adalah konsep yang akan ditampilkan dalam penelitian aktual untuk menentukan 
pengetahuan yang benar tentang teori yang berkaitan dengan konsep dan ukuran 
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hubungan antara faktor-faktor sedangkan validitas konten tergantung isi item, apakah 
itu konsep yang benar dan dapat diukur dalam penelitian ini.
94
 Validitas sebagai 
konten dari instrumen dengan penilaian yang relevan dan mewakili konstruksi yang 
ditargetkan untuk tujuan penilaian tertentu.
95
 
 Validitas dalam penelitian mengacu pada seberapa akurat sebuah penelitian 
menjawab pertanyaan studi atau kekuatan kesimpulan penelitian. Untuk ukuran hasil 
seperti survei atau tes, validitas mengacu keakuratan pengukuran. Disini validitas 




Instrumen penilaian kinerja dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Seperti yang dijelaskan oleh 
Suharsimi Arikunto, sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas jika hasilnya 
sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan 
kriterium yang telah ditentukan  sebelumnya.
97
 Dalam Penelitian ini, tingkat 
kevalidan diukur dengan menggunakan skala rating dimana data mentah yang 
diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.
98
 
Hal ini sejalan dengan langkah yang diambil peneliti untuk mengukur tingkat 
kevalidan instrumen dengan mengambil data menggunakan lembar validasi yang 
menggunakan rating scale. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indria 
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Mustika, Joko Widodo dan Tri Suminar yang menyatakan bahwa kriteria baik sekali 
adalah nilai rata-rata yang diperoleh sama dengan  x = 4, kriteria baik jika x berada 
diantara sama dengan 3 ≤ =  x  < 4 , kriteria kurang baik jika x berada diantara sama 
dengan 2 ≤  =  x   < 3, sedangkan kriteria tidak baik jika x berada diantara sama 
dengan 1 ≤  =  x   < 2.99 
Menurut Nurfathurrahmah dalam Muhammad Khalifah Mustami dan Gufran 
Darma Dirawan, perangkat pembelajaran dikatakan valid, jika penilaian ahli 
menunjukkan bahwa pengembangan perangkat didasarkan pada teori yang kuat dan 




Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator, aspek-aspek instrumen 
penilaian kinerja yang dikembangkan menunjukkan nilai rata-rata 0,81. Sesuai 
dengan kategori validitas yang digunakan pada bab III, apabila hasil validasi berkisar 
antara V > 0,8 maka instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan memenuhi 
kategori sangat valid, karena instrumen penilaian yang disusun telah dikembangkan 
berdasarkan analisis dan penyesuaian yang baik yakni terjadi saling keterkaitan antar 
aspek yang akan dinilai dengan indikator setiap aspek sehingga instrumen penilaian 
ini dapat digunakan dalam menilai kinerja peserta didik dalam proses praktikum.  
Hasil dari penilaian ketiga validator diperoleh nilai rata-rata 0,85 yang berada 
pada kategori sangat valid. Karena rata-rata semua aspek penilaian berada pada 
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kategori sangat valid maka instrumen penilaian kinerja layak digunakan pada 
pengembangan selanjutnya, yaitu uji coba lapangan pada pembelajaran dikelas untuk 
kemudian diukur kepraktisannya. Namun demikian, berdasarkan catatan yang 
diberikan pada validator pada setiap komponen yang divalidasi, perlu dilakukan 
perbaikan-perbaikan kecil sesuai dengan catatan yang diberikan. 
3. Keefektifan  
 Keefektifan dapat diukur dengan melihat apakah guru mempertimbangkan 
bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh guru. Produk tersebut dapat dikatakan 
efektif jika hasilnya berkategori “Sangat Baik”. Istilah “Sangat Baik” ini masih 
memerlukan indikator-indikator yang harus diukur dalam suatu produk yang 
dikembangkan.
 
Praktik penilaian guru sekolah untuk menentukan apakah, dan sejauh 
mana produk tersebut sebenarnya digunakan di kelas.
101
 
 Menurut Nurfathurrahmah dalam Muhammad Khalifah Mustami dan 
Gufran Darma Dirawan, alat belajar dikatakan efektif jika memenuhi 2 kriteria, yaitu: 
(1) perangkat yang dikembangkan bisa ditentukan dalam penilaian ahli, (2) perangkat 
yang dikembangkan bisa diaplikasikan secara riil di lapangan.
102
 
 Kriteria keefektifan terpenuhi jika kategori penilaian berada pada kategori 
Positif terhadap semua pernyataan yang diberikan. Hasil analisis keefektifan 
diperoleh skor total yaitu 54 dengan persentase 100 % yang masuk dalam kategori 
sangat baik, karena instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan memuat 
keseluruhan aspek kinerja yang akan diamati. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad Ja’far yang mengatakan bahwa apabila 
perolehan skor rata-rata hasil analisis angket respon guru berkisar antara 80<
𝑃 ≤100, maka perangkat pembelajaran termasuk dalam kriteria sangat baik.  
Hal ini berarti instrumen penilaian kinerja yang digunakan oleh guru termasuk 
efektif. Dengan demikian kriteria keefektifan instrument penilaian kinerja tercapai.








A. Kesimpulan  
Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian instrumen penilaian 
kinerja yang dikembangakan baik validator maupun angket respon guru, maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Proses pengembangan instrumen penilaian kinerja praktikum fisika 
menggunakan model pengembangan R&D (Researh and Development) 
yang terdiri atas 7 tahap yaitu (1) Analisis penelitian dan analisis 
kebutuhan, ini dimaksudkan untuk mengetahui segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menunjang pengembangan perangkat penilaian unjuk 
kerja, (2) Perencanaan Perangkat dan Desain, Merencanakan desain 
penilaian unjuk kerja yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013, 
(3) Pengembangan Perangkat Penilaian Unjuk Kerja 
Awal,Mengembangkan perangkat awal berupa perangkat penilaian unjuk 
kerja pada pembelajaran fisika dengan praktikum fisika kurikulum 2013, 
(4) Uji Lapangan Awal, dilakukan uji coba awal desain perangkat 
penilaian unjuk kerja dalam skala terbatas yaitu uji validasi ahli (5) 
Revisi Perangkat Penilaian Unjuk Kerja, Berdasarkan validasi ahli, data 
yang telah didapatkan digunakan untuk mencari apakah masih ada 
ketidaksesuaian atau kesalahan revisi perangkat 1 sesuai dengan catatan 
dan saran perbaikan dari validasi ahli, (6) Uji lapangan besar, Setelah 
perangkat II diperoleh selanjutnya dilakukan uji lapangan. Dilakukan dua 





desiminasi, Tahap ketujuh ini dihasilakan produk berupa rubrik penilaian 
unjuk kerja yang layak digunakan di Sekolah  SMAN 14 Gowa setelah 
dilakukan revisi unjuk kerja ini berdasarkan masukan dan saran ketiga 
validator, pembimbin, dan guru sehingga dilakukan tahap uji . 
2. Tingkat kevalidan instrumen penilaian kinerja dengan skor rata-rata hasil 
uji coba kevalidan yaitu 0.81 termasuk dalam kategori sangat valid.  
3. Tingkat keefektifan instrumen penilaian kinerja dengan skor rata-rata 
hasil uji coba keefektifan yaiut 100% termasuk dalam kategori sangat 
efektif.  
 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat melihat 
bahwa guru bidang studi lebih mudah dalam menilai aspek kinerja peserta didik 
terhadap praktikum fisika maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 
1. Kepada pihak sekolah khususnya guru fisika seharusnya mengembangkan 
instrumen penilaian kinerja dengan materi praktikum fisika yang lain. 
2. Bagi peneliti, seharusnya lebih mendalam dalam mengkaji metode 
pengembangan sehingga produk yang dihasilkan dapat berkualitas dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai sepenuhnya. 
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A. Rubrik Penilaian Unjuk Kerja “Hukum 
Borneolli” 






























FORMAT PENILAIAN PERCOBAAN 2 
PENILAIAN UNJUK KERJA 
 
 
Judul percobaan /Kegiatan   :  
Satuan Pendidikan   : 
Kelas / Kelompok   : 





















alat dan bahan  
Kemampuan peserta 
didik dalam merakit 
tangki bocor 
Kemampuan peserta 





standar K 3 
1       
2       
3       
4       












No Aspek penilaian dan Indikator Skor Kriteria pencapaian 
1. Kemampuan peserta didik menyiapkan alat 
dan bahan 
 Alat dan bahan tangki bocor  yang 
disiapkan sesuai dengan yang 
disajikan dalam modul beserta 
jumlah dan spesifikasiya 
 Alat dan bahan yang disiapkan 
layak digunakan 
 Alat dan bahan dipisahkan secara 
jelas sesuai dengan manfaat dan 
fungsinya masing-masing 
 Melakukan pengecekan kembali 
kelengkapan alat dan bahan yang 
akan digunakan. 
4 








Jika 2 aspek muncul 
 
 






Kemampuan peserta didik dalam merakit 
pipa venturimeter 
 Kemampuan peserta didik dalam 
memotong pipa paralon uuran 
besar dan kecil dengan 
4 




3 Jika 3 aspek muncul 





2 menggunakan gergaji 
 Kemampuan peserta didik dalam 
mengukur besar lubang yang 
harus dibuat pada pipa paralon 
berukuran besar dan kecil dengan 
menggunakan paku yang telah 
dibakar dengan lilin 
 Kemampuan peserta didik dalam 
mengabungkan kedua pipa 
berukuran besar dan kecil dengan 
menggunakan lem 
 Kemampuan peserta didik merakit 
setiap bagian pada pipa, mulai 
dari pemasangan selang hingga 
pemasangan paku disetiap pondasi 
dan mengencangkan paku agar 





Jika 2 aspek muncul 
 
 
1 Jika 1 aspek muncul 
3 
Kemampua peserta didik bekerja sama dalam 
kelompok 
 Peserta didik aktif dalam kerja 
kelompok 
 Melaksanakan tugas individu 
dengan baik 
 semua anggota kelompok 
mendapatkan pembagian tugas 
secara adil 
 menghormati dan menghargai 
pendapat teman kelompok  
4 








Jika 2 aspek muncul 
 
 
1 Jika 1 aspek muncul 
4 
Kemampuan peserta didik mengerjakan 
kegiatan berdasarkan standar K3 
4 






  Melakukan praktikum dengan 
cermat, teliti, dan hati-hati 
 Mengerjakan kegiatan yang 
memperhatikan unsur 
keselamatan diri dan kelompok 
 Memfokuskan perhatian pada 
kegiatan praktikum 
 Memastikan keamanan pada diri 








Jika 2 aspek muncul 
 
1 Jika 1 aspek muncul 
 
Keterangan: 
 Skor maksimal = jumlah skortertinggi setiap kriteria 
 Skor maksimal  = 4 + 4 + 4 + 4 = 16 







𝑨 = 𝟑 > 𝑋 ≤ 4 Sangat baik 





𝑪 = 𝟏 > 𝑋 ≤ 2 Cukup 














FORMAT PENILAIAN PERCOBAAN 1 
PENILAIAN UNJUK KERJA 
 
 
Judul percobaan /Kegiatan   :  
Satuan Pendidikan   : 
Kelas / Kelompok   : 























































1         
2         
3         
4         
5         
 








No Aspek penilaian dan Indikator Skor Kriteria pencapaian 
1. Kemampuan peserta didik menyiapkan alat 
dan bahan 
 Alat dan bahan venturimeter yang 
disiapkan sesuai dengan yang 
disajikan dalam modul beserta 
jumlah dan spesifikasiya 
 Alat dan bahan yang disiapkan 
layak digunakan 
 Alat dan bahan dipisahkan secara 
jelas sesuai dengan manfaat dan 
fungsinya masing-masing 
 Melakukan pengecekan kembali 
kelengkapan lat dan bahan yang 
4 








Jika 2 aspek muncul 
 
 
1 Jika 1 aspek muncul 
PENILAIAN UNJUK KERJA 
 











Kemampuan peserta didik dalam melakukan 
percobaan pada pipa venturimeter sederhana 
 Kemampuan peserta didik dalam 
merangkai alat sesuai dengan 
prosedur kerja 
  Kemampuan peserta didik dalam 
mengukur diameter pipa 
besar/kecil dengan menggunakan 
jangka sorong 
 Kemampuan peserta didik 
memasukkan minyak dan air  
pada selang dengan bantuan 
corong sesuai dengan stimulus 
yang dilakukan oleh guru 
 Kemampuan peserta didik 
menggukur perbedaan ketinggian 
air dan minyak menggunakan 
mistar dengan cara tegak lurus  
4 









Jika 2 aspek muncul 
 
 
1 Jika 1 aspek muncul 





Kemampua peserta didik bekerja sama dalam 
kelompok 
 Peserta didik aktif dalam kerja 
kelompok 
 Melaksanakan tugas individu 
dengan baik 
 semua anggota kelompok 
mendapatkan pembagian tugas 
secara adil 
 menghormati dan menghargai 
pendapat teman kelompok   
4 








Jika 2 aspek muncul 
 
 
1 Jika 1 aspek muncul 
4 
Kemampuan peserta didik mengerjakan 
kegiatan berdasarkan standar K3 
  Melakukan praktikum dengan 
cermat, teliti, dan hati-hati 
 Mengerjakan kegiatan yang 
memperhatikan unsur 
keselamatan diri dan kelompok 
4 








Jika 2 aspek muncul 
 




 Memfokuskan perhatian pada 
kegiatan praktikum dan 
menggunakan jas Laboratorium 
 Memastikan keamanan pada diri 
dan kelompok selama praktikum 
berlangsung 
1 Jika 1 aspek muncul 
5 Kemampuan peserta didik dalam mengamati 
hasil praktikum 
 Mengamati hasil praktikum 
dengan cermat 
 Mengamati perbedaan ketinggian 
air dan minyak di dalam pipa 
venturi 
 Mengetahui penyebab perbedaan 
ketinggian air dan minyak di 
dalam pipa venturi setelah 
menggukur menggunakan mistar 
 Mampu berhipotesis ataupun 
4 








Jika 2 aspek muncul 
 




memberikan kesimpulan terhadap 
hasil praktikum 
1 Jika 1 aspek muncul 
6 Kemampuan peserta didik dalam menuliskan 
hasil praktikum 
 Hail praktikum ditulis secara rapi 
dan terorganisir dengan baik 
 Hasil percobaan dituliskan 
berdasarkan kaidah penulisan 
dengan benar 
 Mencatat sesuai dengan hasil 
pengamatan 
 Menganalisis hasil pengamatan 
4 








Jika 2 aspek muncul 
 
1 Jika 1 aspek muncul 




7 Kemampuan peserta didik dalam menuliskan 
kesimpulan praktikum 
 Kesimpulan percobaan ditulis 
sesuai dengan hasil praktikum 
yang dilakukan 
 Kesimpulan yang ditulis dapat 
menjelaskan konsep atau teori 
dari praktikum 
 Kesimpulan yang ditulis mampu 
menjawab tujuan dari praktikum 
atau kegiatan yang dilakukan 
 Kesimpulan di tulis dengan jelas 
dan terperinci 
4 








Jika 2 aspek muncul 
 
1 Jika 1 aspek muncul 
 
 









 Skor maksimal = jumlah skor tertinggi setiap kriteria 
 Skor maksimal  = 4 + 4 + 4 + 4 = 16 












𝑨 = 𝟑 > 𝑋 ≤ 4 Sangat baik 
𝑩 = 𝟐 > 𝑋 ≤ 3 Baik 
𝑪 = 𝟏 > 𝑋 ≤ 2 Cukup 
𝑫 = 𝟎 > 𝑋 ≤ 1 Kurang 















FORMAT PENILAIAN PERCOBAAN 2 
PENILAIAN UNJUK KERJA 
 
 
Judul percobaan /Kegiatan           :  
Satuan Pendidikan   : 
Kelas / Kelompok   : 
















Aspek penilaian  
 
Nilai Kemampuan peserta 
didik menyiapkan 
alat dan bahan  
Kemampuan peserta 
didik dalam merakit 
tangki bocor 
Kemampuan peserta 





standar K 3 
1       
2       
3       
4       











No Aspek penilaian dan Indikator Skor Kriteria pencapaian 
1. Kemampuan peserta didik menyiapkan alat 
dan bahan 
 Alat dan bahan tangki bocor  yang 
disiapkan sesuai dengan yang 
disajikan dalam modul beserta 
jumlah dan spesifikasiya 
 Alat dan bahan yang disiapkan 
layak digunakan 
 Alat dan bahan dipisahkan secara 
jelas sesuai dengan manfaat dan 
fungsinya masing-masing 
 Melakukan pengecekan kembali 
kelengkapan alat dan bahan yang 
4 








Jika 2 aspek muncul 
 
 
1 Jika 1 aspek muncul 
Rubrik Penilaian Unjuk Kerja 











Kemampuan peserta didik dalam merakit 
tangki bocor 
 Kemampuan peserta didik dalam 
memotong botol plastik dengan 
menggunakan pisau 
  Kemampuan peserta didik dalam 
mengukur besar lubang yang 
harus dibuat pada setiap botol 
dengan menggunakan paku yang 
telah dibakar dengan lilin 
 Kemampuan peserta didik dalam 
mengukur tinggi botol, volume 
botol, dan diameter botol dengan 
menggunakan penggaris 
 Kemampuan peserta didik dalam 
membuat lubang  botol dengan 
paku sehingga terbentuk beberapa 
lubang dengan jarak antar lubang 
4 









Jika 2 aspek muncul 
 
 
1 Jika 1 aspek muncul 




adalah sama.  
3 
Kemampua peserta didik bekerja sama dalam 
kelompok 
 Peserta didik aktif dalam kerja 
kelompok 
 Melaksanakan tugas individu 
dengan baik 
 semua anggota kelompok 
mendapatkan pembagian tugas 
secara adil 
 menghormati dan menghargai 
pendapat teman kelompok   
4 








Jika 2 aspek muncul 
 
 
1 Jika 1 aspek muncul 
4 
Kemampuan peserta didik mengerjakan 
kegiatan berdasarkan standar K3 
  Melakukan praktikum dengan 
cermat, teliti, dan hati-hati 
 Mengerjakan kegiatan yang 
memperhatikan unsur 
keselamatan diri dan kelompok 
4 








Jika 2 aspek muncul 
 




 Memfokuskan perhatian pada 
kegiatan praktikum 
 Memastikan keamanan pada diri 
dan kelompok selama praktikum 
berlangsung 
1 Jika 1 aspek muncul 
Keterangan: 
 Skor maksimal = jumlah skor tertinggi setiap kriteria 
 Skor maksimal  = 4 + 4 + 4 + 4 = 16 







𝑨 = 𝟑 > 𝑋 ≤ 4 Sangat baik 
𝑩 = 𝟐 > 𝑋 ≤ 3 Baik 
𝑪 = 𝟏 > 𝑋 ≤ 2 Cukup 
𝑫 = 𝟎 > 𝑋 ≤ 1 Kurang 
























FORMAT PENILAIAN PERCOBAAN 2 
PENILAIAN UNJUK KERJA 
 
 
Judul percobaan /Kegiatan           :  
Satuan Pendidikan   : 
Kelas / Kelompok   : 

























































1          
2          
3          
4          











No Aspek penilaian dan Indikator Skor Kriteria pencapaian 
1. Kemampuan peserta didik menyiapkan alat 
dan bahan 
 Alat dan bahan venturimeter 
yang disiapkan sesuai dengan 
yang disajikan dalam modul 
beserta jumlah dan spesifikasiya 
 Alat dan bahan yang disiapkan 
layak digunakan 
 Alat dan bahan dipisahkan 
secara jelas sesuai dengan 
manfaat dan fungsinya masing-
masing 
 Melakukan pengecekan kembali 
kelengkapan alat dan bahan 
yang akan digunakan. 
4 








Jika 2 aspek muncul 
 
 
1 Jika 1 aspek muncul 
PENILAIAN UNJUK KERJA 
 










Kemampuan peserta didik dalam 
melakukan percobaan pada tangki bocor 
 Kemampuan peserta didik 
dalam merangkai alat sesuai 
dengan prosedur kerja 
  Kemampuan peserta didik 
dalam mengukur tinggi botol, 
volume botol, dan diameter 
botol dengan menggunakan 
penggaris 
 Kemampuan peserta didik 
mengukur jarak air yang 
mengalir dari botol  
 Kemampuan peserta didik 
menghitung kecepatan aliran air 
pada setiap lubang dengan 
ketinggian yang berbeda 
terhadap permukaan  
4 









Jika 2 aspek muncul 
 
 
1 Jika 1 aspek muncul 
3 
Kemampua peserta didik bekerja sama 
dalam kelompok 
4 
Jika 4 aspek muncul 
 




 Peserta didik aktif dalam kerja 
kelompok 
 Melaksanakan tugas individu 
dengan baik 
 semua anggota kelompok 
mendapatkan pembagian tugas 
secara adil 
 menghormati dan menghargai 
pendapat teman kelompok   
 
3 




Jika 2 aspek muncul 
 
 
1 Jika 1 aspek muncul 
4 
Kemampuan peserta didik mengerjakan 
kegiatan berdasarkan standar K3 
  Melakukan praktikum dengan 
cermat, teliti, dan hati-hati 
 Mengerjakan kegiatan yang 
memperhatikan unsur 
keselamatan diri dan kelompok 
 Memfokuskan perhatian pada 
kegiatan praktikum dan 
menggunakan jas Laboratorium 
 Memastikan keamanan pada diri 
4 








Jika 2 aspek muncul 
 
1 Jika 1 aspek muncul 




dan kelompok selama 
praktikum berlangsung 
5 Kemampuan peserta didik dalam 
mengamati hasil praktikum 
 Mengamati hasil praktikum 
dengan cermat 
 Mengamati perbedaan 
kecepatan aliran air pada setiap 
lubang botol 
 Mengetahui penyebab 
perbedaan kecepatan aliran air 
pada setiap lubang botol  
 Mampu berhipotesis ataupun 
memberikan kesimpulan 
terhadap hasil praktikum 
4 








Jika 2 aspek muncul 
 
1 Jika 1 aspek muncul 




6 Kemampuan peserta didik dalam 
menuliskan hasil praktikum 
 Hasil praktikum ditulis secara 
rapi dan terorganisir dengan 
baik 
 Hasil percobaan dituliskan 
berdasarkan kaidah penulisan 
dengan benar 
 Mencatat sesuai dengan hasil 
pengamatan 
 Menganalisis hasil pengamatan 
4 








Jika 2 aspek muncul 
 
1 Jika 1 aspek muncul 
7 Kemampuan peserta didik dalam 
menuliskan kesimpulan praktikum 
 Kesimpulan percobaan ditulis 
sesuai dengan hasil praktikum 
4 
Jika 4 aspek muncul 
 
 





 Kesimpulan yang ditulis dapat 
menjelaskan konsep atau teori 
dari praktikum 
 Kesimpulan yang ditulis mampu 
menjawab tujuan dari praktikum 
atau kegiatan yang dilakukan 
 Kesimpulan di tulis dengan 
jelas dan terperinci 
3 




Jika 2 aspek muncul 
 
1 Jika 1 aspek muncul 
 
Keterangan: 
 Skor maksimal = jumlah skor tertinggi setiap kriteria 
 Skor maksimal  = 4 + 4 + 4 + 4 = 16 





















𝑨 = 𝟑 > 𝑋 ≤ 4 Sangat baik 
𝑩 = 𝟐 > 𝑋 ≤ 3 Baik 
𝑪 = 𝟏 > 𝑋 ≤ 2 Cukup 
𝑫 = 𝟎 > 𝑋 ≤ 1 Kurang 




Tabel 4.1: Nama Validasi Rubrik 
No Nama Jabatan 
Spesikasi 
Keahlian 




Keguruan  UIN 
Alauddin Makassar 
Ahli Materi dan 
Keterampilan 
Proses Sains  




Keguruan  UIN 
Alauddin Makassar 




Muh. Syihab Iqbal, S.Pd., 




Keguruan  UIN 
Alauddin Makassar 
Ahli Media 
Berdasarkan beberapa saran dari para ahli yang perlu direvisi dari instrumen penilaian kinerja yang telah dibuat 




Tabel 4.2: Revisi Instrumen Penilaian Kinerja 




No Sebelum Revisi Setelah Revisi 
1 
Kata “Siswa” pada kolom 
pertama diganti 
Kata “Siswa” pada kolom pertama 
sudah diganti dengan kata “Peserta 
didik” 
2 
Kata “Melakukan” pada kolom 
kedua diganti 
Kata “Melakukan” pada kolom kedua 
diganti dengan kata “Merakit” 
3 
Kata “Disiapkan” pada kolom 
kedua diganti 
Kata “Disiapkan” pada kolom kedua 
diganti dengan “Disediakan” 
4 
Kata “Kemampuan siswa dalam 
mengerjakan kegiatan yang 
memperhatikan unsur 
keselamatan unjuk kerja” pada 
kolom kedua diganti 
Kata “Kemampuan siswa dalam 
mengerjakan kegiatan yang 
memperhatikan unsur keselamatan 
unjuk kerja” pada kolom kedua 
diganti dengan kata “Kemampuan 
peserta didik mengerjakan kegiatan 


















a. LKPD (Hukum Bornoulli) 































Membuat alat peraga atau demonstrasi penerapan asas Bernoulli secara 
berkelompok 
 
L E M B A R  K E R J A  P E S E R T A  D I D I K  
P E M B U A T A N  P I P A  V E N T U R I M E T E R  
Kelompok  : 
Nama Anggota : 1.  4. 
    2.  5. 









1. Untuk melatih keterampilan proses sains siswa dalam membuat alat peraga 
pipa venturi 
2. Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa dalam membuat alat 
peraga pipa venturi. 
B. Teori Singkat 
Seorang ilmuan berkebangsaan Belanda bernama Daniel Bernoulli 
(1700-1782) dan disebut dengan asas Bernoulli. Asas ini menyatakan bahwa 
“pada pipa mendatar (horizontal), tekanan fluida paling besa adalah pada 
bagian yang kelajuan alirnya paling kecil, dan tekanan paling kecil adalah 
pada bagian yang kelajuan alirnya paling besar”, 














𝜌𝑣2  + 𝜌gh= konstan 
Keterangan: 
P = tekanan (N/m
2
)   g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
𝜌 = massa jenis fluida (kg/m3)  h = tinggi pipa pada tanah (m) 
𝑣 = kecepatan aliran fluida (m/s) 




Pipa venturi digunakan sebagai alat peraga untuk menjelaskan hukum 
Bernoulli. Venturimeter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
kelajuan fluida. Bahkan, saat ini sudah dirancang untuk digunakan untuk 





Gambar. Venturimeter dengan manometer 
Suatu fluida bermassa jenis ρ mengalir di dalam tabung dengan luas 
penampang A1. Kemudian, masuk ke dalam tabung dengan luas penampang yang 
lebih sempit A2. Kedua bagian tabung ini dihubungkan dengan manometer zat 
cair yang diisi air raksa dengan massa ρ’. Selanjutnya, akan kita ketahui tinggi 
perbedaan aiir raksa di dalam manometer, sehingga kecepatan fluida di dalam 




















𝑣1 = kecepatan aliran fluida berpenampang besar (m/s) 
𝜌 =  massa jenis fluida yang melewati tabung venturi (kg/m3) 
𝜌′  =  massa jenis fluida dalam manometer (kg/m3) 
𝑔  = percepatan gravitasi (m/s2) 
𝐴1 =  luas penampang tabung besar (m
2
) 




C. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat alat peraga pipa ventrui 
adalah sebagai berikut: 
1. Alat 
a. Gergaji     1 buah 
b. Mistar/penggaris    1 buah 
c. Paku     secukupnya 
d. Palu     1 buah 
e. Papan kayu untuk penyangga   secukupnya 
f. Penutup Pipa    1 buah 
g. Pipa besar     1 buah 
h. Pipa kecil     1 buah 
i. Pipa L     1 buah 
j. Pipa Shock/penyambung pipa  1 buah 




k. Selang bening sepanjang 50 cm  1 buah  
l. Spidol     1 buah 
 
2. Bahan  
a. Korek api     1 buah 
b. Lilin     secukupnya 
c. Lem pipa     secukupnya 
 
D. Prosedur Kerja 
Prosedur kerja dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 






2. Potong pipa paralon ukuran besarmenggunakan gergaji sepanjang 20 cm, dan 











3. Buat lubang pada pipa paralon ukuran besar dan pipa paralon ukuran kecil 
tepat ditengah menggunakan paku yang telah dibakar dengan liln yang 









5. Tutup pipa paralon ukuran kecil 
menggunakan penutup pipa dan tutup 
pipa paralon ukuran besar menggunakan pipa L. 
 




6. Untuk membuat penopang fondasi pipa, ukur balok kayu kemudian potong 























8. Kemudian beri paku pada setiap fondasi paku tadi, dan kencangkan paku agar 

































A. KOMPETENSI DASAR 







Konsep : Hukum Bernoulli 
Tujuan : Mengamati, mengklasifikasi, merumuskan masalah, berhipotesis, 
mengidentifikasi variabel, melakukan percobaan, interpretasi data 
dan berkomunikasi dalam percobaan Pipa Venturi 
Hari / Tanggal : 
Kelompok   : 
Nama Anggota : 1.    4.  
2.    5.  
3.    6. 





B. TUJUAN PERCOBAAN 
Setelah melakukan kegiatan percobaan maka siswa diharapkan mampu 
1. Mengamati percobaan pipa venturimeter 
2. Mengklafikasi besaran-besaran yang terkait dengan penerapan Hukum 
Bernoulli 
3. Merumuskan masalah terkait percobaan pipa Venturimeter 
4. Merumuskan hipotesis terkait percobaan pipa Venturimeter 
5. Melakukan Percobaan fluida dinamis dengan menggunakan Pipa 
Venturimeter 
6. Mengidentifikasi variabel pada percobaan pipa Venturimeter 
7. Menginterpretasikan data hasil percobaan pipa Venturimeter 
8. Mengkomunikasikan hasil percobaan pipa Venturimeter 
 
C. Dasar Teori 
 
Hukum Bernoulli 
Seorang ilmuan berkebangsaan Belanda bernama Daniel Bernoulli (1700-
1782) dan disebut dengan asas Bernoulli. Asas ini menyatakan bahwa “pada pipa 
mendatar (horizontal), tekanan fluida paling besa adalah pada bagian yang 
kelajuan alirnya paling kecil, dan tekanan paling kecil adalah pada bagian yang 
kelajuan alirnya paling besar”, 




Hukum Bernoulli dikemukakan oleh seorang ilmuan yang bernama Daniel 
Bernoulli pada tahun 1700-1782. Hukum Bernoulli menyatakan bahwa jumlah dari 
tekanan (P), energi kinetik persatuan volume (
1
2
𝜌𝑣²), energi potensial persatuan 
volume (𝜌𝑔ℎ) memiliki nilai yang sama pada setiap titik sepanjang suatu garis arus. 














𝜌𝑣2  + 𝜌gh= konstan 
Keterangan: 
P = tekanan (N/m
2
)   g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
𝜌 = massa jenis fluida (kg/m3)  h = tinggi pipa pada tanah (m) 
𝑣 = kecepatan aliran fluida (m/s) 
Pipa venturi digunakan sebagai alat peraga untuk menjelaskan hukum 
Bernoulli. Venturimeter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kelajuan 
fluida. Bahkan, saat ini sudah dirancang untuk digunakan untuk mengukur kecepatan 
darah dalam arteri. Cara kerja venturimeter dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 
 







Gambar. Venturimeter dengan manometer 
Suatu fluida bermassa jenis ρ mengalir di dalam tabung dengan luas 
penampang A1. Kemudian, masuk ke dalam tabung dengan luas penampang yang 
lebih sempit A2. Kedua bagian tabung ini dihubungkan dengan manometer zat cair 
yang diisi air raksa dengan massa ρ’. Selanjutnya, akan kita ketahui tinggi perbedaan 
aiir raksa di dalam manometer, sehingga kecepatan fluida di dalam tabung venturi 






𝑣1 = kecepatan aliran fluida berpenampang besar (m/s) 
𝜌 =  massa jenis fluida yang melewati tabung venturi (kg/m3) 
𝜌′  =  massa jenis fluida dalam manometer (kg/m3) 
𝑔  = percepatan gravitasi (m/s2) 
















𝐴2 =  luas penampang tabung sempit (m
2
) 
ℎ  =  perbedaan ketinggian (m) 
 
D. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dala percobaan ini adalah: 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah : 
a. Jangka sorong     1 buah 






1. Air     Secukupnya 











E. Prosedur Kerja 
  Kegiatan 1: Menyelidiki teori hukum Bornoulli pada pipa Venturimeter 
1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
2. Rangkailah alat sesuai pada gambar 
Gambar 2 : Pipa Venturimeter 
3. Mengukur diameter (d) pipa besar dan pipa kecil menggunakan jangka sorong 
4. Memasukkan minyak ke dalam selang 
5. Mengukur ketinggian awal minyak pada selang menggunakan mistar 
kemudian diberi tanda menggunakan spidol. 
6. Tuangkan air ke dalam pipa venturi melalui pipa L 
7. Mengukur perbedaan ketinggian minyak yang ada di dalam selang 
menggunakan mistar 
8. Setelah mengetahui perbedaan ketinggiannya maka selanjutnya kita 
menghitung kecepatan aliran. 
 
 
Ang dit  
 
 Coba amati demonstrasi yang dilakukan oleh guru, berdasarkan pengamatan yang 










(Aspek KPS :Mengamati) 








 Buatlah suatu rumusan masalah mengenai hubungan tekanan, luas penampang 








 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara yang dapat duji melalui 
percobaan. Hipotesis biasanya ditulis dalam bentuk kalimat (“Jika......., 
maka......”)  









 Variabel adalah besaran yang dapat berubah harganya pada situasi tertentu. 
Variabel Ekperimen 
 Variabel Manipulasi (apa yang anda ubah – ubah dalam percobaan) 
 ____________________________________________________________ 
Fase Indentifikasi Masalah 
 (Aspek KPS:Merumusakan Masalah) 
Fase Identifikasi Masalah 
(Aspek KPS: Merumuskan Hipotesis) 
Fase Pengumpulan Data 
(Aspek KPS: Identifikasi Variabel 





 Variabel Respon (apa yang anda amati atau ukur) 
 ____________________________________________________________ 
 ____________________________________________________________ 










 Lakukanlah percobaan sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru dan 
tuliskan hasil percobaan yang telah diperoleh kedalam table berikut 
Kegiatan 1: Menyelidiki teori hukum Bornoulli pada tabung venturi 
Tabel 1 : Menyelidiki teori hukum Bornoulli pada tabung venturi 
A1 = ... m 
A2 = ... m 
Percobaan 




























Fase Pengumpulan Data 
(Aspek KPS: Melakukan percobaan) 
Analisis Data 




 Untuk menghitung kecepatan pada pipa pertama (v1) 
𝑣1 =√








 Untuk menghitung kecepatan pada pipa kedua (v2) 
































Kompetensi Inti      : 
 
KI 4: Membuat dan menguji proyek sederhana yang menerapkan prinsip 
dinamika fluida  
 
Indikator     : 
1. Membuat ilustrasi tiruan aplikasi Azas Bernoulli (alat venturi, kebocoran 
air, atau sayap pesawat) secara berkelompok  


























Hari Tanggal    : 
Kelompok    : 
Nama Kelompok  : 1.    3.   5. 
    2.   4.   6. 
LEMBAR KERJA 
Konsep  : Hukum Terocelli 





Setelah melakukan kegiatan percobaan maka siswa diharapkan mampu 
9. Mengamati percobaan tangki bocor 
10. Mengklafikasi besaran-besaran yang terkait dengan penerapan Hukum 
Terocelli 
11. Merumuskan masalah terkait percobaan tangki bocor 
12. Merumuskan hipotesis terkait percobaan tangki bocor 
13. Melakukan Percobaan fluida dinamis dengan menggunakan tangki bocor 
14. Mengidentifikasi variabel pada percobaan tangki bocor 
15. Menginterpretasikan data hasil percobaan tangki bocor 
16. Mengkomunikasikan hasil percobaan tangki bocor 
B. Dasar Teori 
1. Fluida dan Hukum Toricelli 
Fluida adalah zat yang dapat mengalir. Kata fluida mencakup 
zat cair dan zat gas karena kedua zat ini dapat mengalir. Sebaliknya 
batu dan benda-benda keras atau zat padat tidak digolongkan ke dalam 
fluida karena tidak bisa mengalir. Berdasarkan keadaannya fluida 
digolongkan menjadi 2, yaitu : 
1. Fluida statik (ideal) adalah fluida yang tidak dapat ditempatkan dan 
bagiannya tidak mengalami gesekan. Fluida ini tidak mengalami 
perubahan volume karena tekanan dan alirannya stasioner. 




2. Fluida dinamis, adalah fluida yang mengalir atau bergerak terhadap 
sekitarnya. Dalam fluida dinamis dikenal istilah debit, yaitu 
banyaknya fluida yang mengalir tiap detik. 
 
Persamaannya ditulis dengan : 





Q :    Debit aliran (m
3
/s) 
A :    Luas penampang (m
2
) 
V :    Volume fluida (m
3
) 
v :    Kecepatan aliran fluida yang keluar dari lubang (m/s) 
Salah seorang ilmuwan fisika  bernama Toricelli mengemukakan 
hukumnnya tentang fluida dinamis yang kemudian dikenal dengan hukum 
Toricelli. Hukum ini berbunyi “ kelajuan fluida yang menyembur keluar dari 
lubang yang terletak pada jarak h di  bawah permukaan atas fluida dalam tangki 
sama seper ti kelajuan yang diperoleh oleh benda yang jatuh bebas dari 
ketinggian h “. Teorema ini hanya berlaku jika ujung wadah terbuka terhadap 
atmosfer dan luas lubang lebih kecil dari luas penampang wadah. 
𝑥 = 𝑣 . 𝑡 
 




 Keterangan : 
 v : Kecepatan semburan ( m/s ) 
 t : Waktu zat cair dari lubang sampai ke lantai (s) 
 x : Jarak jatuhnya zat cair ke lantai (m). 
 Pada peristiwa air yang mengalir dalam botol berlubang dapat dijelaskan dengan 
hukum Toricelli bahwa aliran air dari lubang kebocoran dari atas ke bawah semakin 
panjang jaraknya (x), dan kecepatannya berkurang dari bawah ke atas. 
 
 





C. Alat dan Bahan 
1. Alat 
a. Botol plastik      1 buah 
b. Paku / alat pelubang botol    1 buah 
c. Penggaris       1 buah 
d. Spidol       1 buah 
 
2. Bahan 
a. Air       secukupnya 
b. Isolasi       secukupnya 
 
 
D. Prosedur Kerja 
  Kegiatan 1: Menyelidiki teori hukum Toricelli pada air dalam botol berlubang 
1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan . 
2. Potonglah bagian atas botol kemudian lubangi botol dengan paku sehingga 









3. Ukur tinggi botol, volume botol dan diameter botol dengan menggunakan 
penggaris. 
4. Tutup lubang pada botol dengan menggunakan isolasi kemudian botol 
diisi dengan air hingga penuh. 
5. Buka isolasi pada lubang pertama bersamaan dengan dinyalakannya 
stopwatch hingga air berhenti mengalir dari lubang pertama.  
6. Ukur jarak air yang mengalir dari botol di atas tanah. 
7. Tutup lubang pada botol dengan menggunakan isolasi kemudian botol 
diisi dengan air hingga penuh. 
8. Buka isolasi pada lubang kedua bersamaan dengan dinyalakannya 
stopwatch hingga air berhenti mengalir dari lubang kedua. 
9. Ukur jarak air yang mengalir dari botol di atas tanah. 
10. Tutup lubang pada botol dengan menggunakan isolasi kemudian botol 
diisi dengan air hingga penuh. 
11. Buka isolasi pada lubang ketiga bersamaan dengan dinyalakannya 
stopwatch hingga air berhenti mengalir dari lubang ketiga. 
12. Ukur jarak air yang mengalir dari botol di atas tanah. 
13. Catat seluruh hasil pengamatan pada tabel pengamatan yang tersedia. 
14. Hitung kecepatan aliran air pada setiap lubang dengan ketinggian yang 
berbeda terhadap permukaan. 
15. Bandingkan data yang diperoleh. 
 
 





Ang dit  
 
 Cobaam atidemonstrasi yang dilakukanoleh guru, berdasarkan pengamatan yang 






 Buatlah suatu rumusan masalah mengenai hubungan tekanan, luas penampang 






 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara yang dapat duji melalui 
percobaan. Hipotesis biasanya ditulis dalam bentuk kalimat (“Jika......., 
maka......”)  
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah anda buat, tentukan hipotesisnya! 
 _______________________________________________________________ 
Fase Indentifikasi Masalah 
 (Aspek KPS:Merumusakan Masalah) 
Fase Identifikas iMasalah 
(Aspek KPS: Merumuskan Hipotesis) 
Fase Stimulus 
(Aspek KPS :Mengamati) 








 Variabel adalah besaran yang dapat berubah harganya pada situasi tertentu. 
Variabel Ekperimen 
 Variabel Manipulasi (apa yang andaubah – ubahdalampercobaan) 
 ____________________________________________________________ 
 ____________________________________________________________ 
 Variabel Respon (apa yang anda amati atau ukur) 
 ____________________________________________________________ 
 ____________________________________________________________ 







 Lakukanlah percobaan sesuai dengan petunjuk yang diberikanoleh guru dan 
tuliskan hasil percobaan yang telah diperoleh kedalam table berikut: 
 
 
Fase Pengumpulan Data 
(Aspek KPS: Identifikasi Variabel 
Fase Pengumpulan Data 
(Aspek KPS: Melakukan percobaan) 




egiatan 1: Menyelidiki teori hukum Terocelli pada tangki bocor 














































 Untuk menghitung debit aliran 




 Untuk menghitung kecepatan  













E. Pertanyaan Diskusi 
Setelah melakukan praktikum jawablah pertanyaan dibawah ini secara 
berkelompok kemudian buatlah kesimpulan dari percoban yang telah anda lakukan! 
1. Tuliskan bunyi hukum percobaan Terocelli ? 
2. Jelaskan faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan kecepatan pancaran air 
yang keluar dari botol ! 
3. Bagaimanakah kecepatan pancaran ke-3 botol plastik tersebut ? 
4. Manakah botol yang memancarkan air paling kuat, dan manakah botol yang 
memancarkan air paling lemah ? 
5. Bagaimana jangkauan pancaran air untuk setiap botol plastik, urutkan 































3. Untuk melatih keterampilan proses sains siswa dalam membuat alat peraga 
tangki bocor 
4. Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa dalam membuat alat 















Tuliskan bunyi Asas Bernoulli? 
Secara matematis rumus Asas Bernoulli adalah: 
................................................... 
Keterangan: P = ........................................ 
v  = ........................................ 
g  = ........................................ 
h  =  ....................................... 



















Pernahkah kalian menekan ujung dari selang? Apakah yang 












    
 
Penerapan hokum Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari bias dijumpai pada 
venturimeter, tabung pitot, dll. 
6. Fluida dan Hukum Toricelli 
Fluida adalah zat yang dapat mengalir. Kata fluida mencakup 
zat cair dan zat gas karena kedua zat ini dapat mengalir. Sebaliknya 
batu dan benda-benda keras atau zat padat tidak digolongkan ke dalam 
fluida karena tidak bisa mengalir. Berdasarkan keadaannya fluida 
digolongkan menjadi 2, yaitu : 
3. Fluida statik (ideal) adalah fluida yang tidak dapat ditempatkan dan 
bagiannya tidak mengalami gesekan. Fluida ini tidak mengalami 
perubahan volume karena tekanan dan alirannya stasioner. 
4. Fluida dinamis, adalah fluida yang mengalir atau bergerak terhadap 
sekitarnya. Dalam fluida dinamis dikenal istilah debit, yaitu 
banyaknya fluida yang mengalir tiap detik. 
 




Persamaannya ditulis dengan : 





Q :    Debit aliran (m
3
/s) 
A :    Luas penampang (m
2
) 
V :    Volume fluida (m
3
) 
v :    Kecepatan aliran fluida yang keluar dari lubang (m/s) 
Salah seorang ilmuwan fisika  bernama Toricelli mengemukakan hukumnnya 
tentang fluida dinamis yang kemudian dikenal dengan hukum Toricelli. Hukum ini 
berbunyi “ kelajuan fluida yang menyembur keluar dari lubang yang terletak pada 
jarak h di  bawah permukaan atas fluida dalam tangki sama seperti kelajuan yang 
diperoleh oleh benda yang jatuh bebas dari ketinggian h “. Teorema ini hanya berlaku 
jika ujung wadah terbuka terhadap atmosfer dan luas lubang lebih kecil dari luas 
penampang wadah. 
𝑥 = 𝑣 . 𝑡 
 Keterangan : 
 v : Kecepatan semburan ( m/s ) 
 t : Waktu zat cair dari lubang sampai ke lantai (s) 
 x : Jarak jatuhnya zat cair ke lantai (m). 
 




 Pada peristiwa air yang mengalir dalam botol berlubang dapat dijelaskan dengan 
hukum Toricelli bahwa aliran air dari lubang kebocoran dari atas ke bawah semakin 
panjang jaraknya (x), dan kecepatannya berkurang dari bawah ke atas. 
 
 
G. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat alat peraga pipa ventrui 
adalah sebagai berikut: 
3. Alat 
a. Botol plastik      3 buah 
b. Paku / alat pelubang botol    1 buah 
c. Penggaris       1 buah 
d. Spidol       1 buah 
e. Penyangga tangki     1 buah 
f. Stopwatch      1 buah 
4. Bahan  
a. Air       secukupnya 










H. Prosedur Kerja 
Prosedur kerja dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan . 
 
BOTOL                                  SPIDOL 
 
ISOLASI          
       PENGGARIS 
2. Potonglah bagian atas botol kemudian lubangi botol dengan paku sehingga 











3. Ukur tinggi botol, volume botol dan diameter botol dengan menggunakan 
penggaris. 
4. Tutup lubang pada botol dengan menggunakan isolasi kemudian botol 







5. Buka isolasi pada lubang pertama bersamaan dengan dinyalakannya 


















7. Tutup lubang pada botol dengan menggunakan isolasi kemudian botol 
diisi dengan air hingga penuh. 
 
8. Buka isolasi pada lubang kedua bersamaan dengan dinyalakannya 







9. Ukur jarak air yang mengalir dari botol di atas tanah. 
10. Tutup lubang pada botol dengan menggunakan isolasi kemudian botol 
diisi dengan air hingga penuh. 
11. Buka isolasi pada lubang ketiga bersamaan dengan dinyalakannya 
stopwatch hingga air berhenti mengalir dari lubang ketiga. 
12. Ukur jarak air yang mengalir dari botol di atas tanah. 




13. Catat seluruh hasil pengamatan pada tabel pengamatan yang tersedia. 
14. Hitung kecepatan aliran air pada setiap lubang dengan ketinggian yang 
berbeda terhadap permukaan. 




















a. Hasil Analisis Validasi Instrumen Penilaian 
Kinerja 
b. Hasil Analisis Validasi Respon Guru 
c. Hasil Analisis Respon Guru 
 
 

































4 4 3 3 3 2 8 0,89 
S. 
Valid 






























4 4 3 3 3 2 8 0,89 
S. 
Valid 































4 4 3 3 3 2 8 0,89 
S. 
Valid 













3 4 3 2 3 2 7 0,78 Valid 















4 4 3 3 3 2 8 0,89 
S. 
Valid 










Rata-Rata Aspek Penampilan dan redaksi  0,83 Valid 
 

















V1 = 0,83 

















V2 = 0,78 





















V3 = 0,82 

















V4 = 0,85 
Validitas rata-rata dari keseluruhan aspek 
V = 











V = 0,81 (Sangat Valid) 
Dimana  
c = jumlah kategori yang dapat dipilih rater 










































Grafik presentase lembar validasi penilaian rubrik 
unjuk kerja 




b. Hasil Analisis Validasi Respon Guru 
 
No  Pernyataan  
Nilai Valitor 











4 3 3 2 5 0,83 S. Valid 










4 3 3 2 5 0,83 S. Valid 




4 3 3 2 5 0,83 
 
S. Valid 





4 3 3 2 5 0,83 S. Valid 





yang benar dan 
sederhana 
 








3 3 2 2 4 0,67 Valid 







4 3 3 2 5 0,83 S. Valid 
Rata-rata aspek bahasa 13 0,72 Valid 
Rata-rata Nilai validasi keseluruhan aspek (4 aspek) 0,79 Valid 
 
Nilai Kriteria 
V > 0,8 Kualitas tinggi 
0,4 ≤ V ≤ 0,8 Kualitas sedang 
v < 0,4 Kualitas rendah 
 

















V1 = 0,83 

















V2 = 0,83 






















V3 = 0,72 

















V = 0,79 
Dimana  
c = jumlah kategori yang dapat dipilih rater 









Grafik analisis presentase lembar validasi angket respon guru terhadap 




















Aspek Petunjuk Aspek Cakupan Aspek Bahasa
Grafik Analisis Lembar Validasi Angket Respon Guru 




c. Hasil Analisis Respon Guru 
 


































5. Untuk melihat banyaknya guru yang memberikan respon sangat positif 
digunakan rumus: 
PRS  = 
∑ A
∑ B
 x 100 %   
PRS  = 
3
3
 x 100 %  
  = 1 x 100 % 
Nilai Kategori 
3,5 ≤ M ≤ 4,0 Sangat Positif (SP) 
2,5 ≤ M < 3,5 Positif (P) 
1,5 ≤ M < 2,5 Cukup Positif (CP) 
M < 1,5 Tidak Positif (TP) 
Kategori f % 
Sangat Positif (SP) 3 100 
Positif (P) 0 0 
Cukup Positif (CP) 0 0 
Tidak Positif (TP) 0 0 
Jumlah 3 100 




  = 100 % 
6. Untuk melihat banyaknya guru yang memberikan respon positif 
digunakan rumus: 
PRS  = 
∑ A
∑ B
 x 100 %   
PRS  = 
0
3
 x 100 %  
  = 0 % 
7. Untuk melihat banyaknya guru yang memberikan cukup positif 
digunakan rumus: 
PRS  = 
∑ A
∑ B
 x 100 %   
PRS  = 
0
3
 x 100 %  
  = 0 % 
8. Untuk melihat banyaknya guru yang memberikan respon tidak positif 
digunakan rumus: 
PRS  = 
∑ A
∑ B
 x 100 %   
PRS =  
0
3
 x 100 %  
  = 0 % 
Keterangan : 
PRS   = persentase banyaknya guru yang memberikan respon positif terhadap kategori 
yang ditanyakan. 
∑ 𝐴  = banyaknya guru yang memberikan respon positif terhadap setiap kategori 
yang ditanyakan dalam uji coba. 




∑ 𝐵  = banyaknya guru yang menjadi subyek uji coba.  




















Sangat Positif Positif Cukup Positif Tidak Positif
Grafik Persentase Angket Respon Guru 







a. Lembar Validasi Instrumen Penilaian 
Kinerja/Unjuk Kerja 
b. Lembar Validasi Respon Guru 
c. Absen Siswa 
d. Angket Respon Guru 
 
 




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN UNJUK 
KERJA PRAKTIKUM FISIKA KURIKULUM 2013 KELAS 
XI SMAN 14 GOWA 
A. PETUNJUK PENILAIAN 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir/skripsi saya pada program 
study Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memvalidasi instrumen pembelajaran yang mendukung 
penelitian saya yang berjudul :“Pengembangan Instrumen Penilaian Unjuk 
Kerja Praktikum Fisika Kurikulum 2013 Kelas XI SMAN 14 Gowa”. 
Bapak/ibu dimohon kesediaannya untuk memberikan penilaian dengan 
memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pernyataan yang 
diberikan. Arti dari angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dari pernyataan-
pernyataan pada kutub rentangan. Adapun arti masing-masing angka tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Berarti sangat tidak baik 
2. Berarti tidak baik 
3. Berarti baik 
4. Berarti sangat baik 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi  Lembar Respon Guru tersebut, 
Bapak/ibu dimohon kesediaannya untuk memberikan saran-saran perbaikan 
pada bagian akhir lembar ini atau langsung  
menulis saran perbaikan pada naskah. 
 Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi lembaran ini secara objektif dan 
serius, benar artinya bagi peneliti, atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, saya 








B. TABEL PENILAIAN 
Aspek Ukur Aspek yang ditelaah 4 3 2 1 Masukan/Saran 
Aspek 
Administrasi 
1. Petunjuk yang 
digunakan sederhana 
dan jelas 
     
2. Perangkat penilaian 
kinerja sebagai alat 
penilaian bagi guru 
terhadap siswa 
     
Aspek 
Kebahasan 
3. Bahasa pernyataan 
komunikatif dan 
sesuai dengan jenjang 
peserta didik atau 
responden 
     
4. Menggunakan bahasa 
sesuai dengan EYD 
     
5. Pernyataan tidak 
menggunakan bahasa 
yang ambigu dan 
bermakna ganda 
     
Aspek 
Penulisan 
6. Setiap pernyataan 




     
7. Setiap pernyataan 
dirumuskan secara 
singkat 
     
8. Setiap pernyataan 
hanya berisi satu 
gagasan secara 
lengkap 




9. Tata letak untuk 
penilaian tidak 
membingungkan 
     
10. Spasi antar kalimat 
dan antar baris tidak 
terlalu rapat dan tidak 
terlalu renggang 
     




11. Instrumen mudah 
digunakan untuk 
menilai. 
     
 
Validasi kesesuaian isi dalam Penilaian Unjuk Kerja Praktikum Fisika 
Kurikulum 2013 kelas XI SMAN 14 Gowa : 
 Kesesuaian aspek penilaian dengan indikator       : Jelas / Tidak Jelas 
 Aspek kebahasaan           : Jelas / Tidak Jelas 
 Apek penulisan           : Runtut / Tidak Runtut 
 Aspek Penampilan dan redaksi          : Sesuai / Tidak Sesuai 
Secara keseluruhan, instrumen penilaian ini Layak/ Layak dengan revisi kecil/ 
Layak dengan revisi besar/ Tidak Layak digunakan sebagai instrumen pada 
penilaian unjuk kerja praktikum fisika kurikulum 2013 kelas XI SMAN 14 Gowa  
 
 













a. Lembar Validasi Respon Guru 
 
 
Mata Pelajaran : Fisika Nama guru        : Andi Erna Trisnawaty 
Materi                : Fluida Dinamis  Hari/Tgl             :  2  Mei 2018 
A.  Petunjuk : 
1. Anda telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Instrumen 
Penilaian Unjuk Kerja yang telah dikembangkan oleh peneliti. 
2. Anda telah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
eksperimen 
3. Anda diminta memberikan penilaian tanda ceklis (√) pada skala penilaian yang 
dianggap paling sesuai 
B.  Keterangan Skala Penilaian 
 Adapun keterangan penilaian adalah sebagai berikut : 
4 =  Sangat Setuju 
3 =  Setuju 
2 =  Kurang Setuju 






Angket Respon Guru Terhadap Instrumen 
Penilaian Produk 





Tabel Penilaian Respon Guru Terhadap Instrumen Penilaian Unjuk Kerja 
 
No Indikator Butir Pernyataan Respon Guru 
SS S KS TS 
A Pemahaman 1. Saya memahami penjelasan 
petunjuk penggunaan 
instrumen penilaian kinerja 
    
2. Saya memahami penjelasan 
petunjuk penggunaan 
instrumen penilaian kinerja 
    
3. Instrumen penilaian sebagai 
alat penilaian bagi guru 
terhadap peserta didik 
    
4. Kriteria yang disusun sudah 
mencakup semua aspek 
kinerja yang dinilai 





1. Instrumen penilaian kinerja 
mudah digunakan 
    
2. Petunjuk yang digunakan 
dalam penilaian kinerja 
sederhana dan jelas 
    
3. Petunjuk yang digunakan 
dalam penilaian kinerja 
sederhana dan jelas 
    




4. Pengisian kolom penilaian 
mudah 
    
  5. Instrumen penilaian yang 
dikembangkan 
memungkinkan digunakan   
    
6. Instrumen penilaian yang 
dikembangkan 
memudahkan proses 
penilaian pada praktikum 
fisika yang dilakukan oleh 
guru 
    
C Motivasi 1. Saya tertarik menggunakan 
dan mengembangkan 
instrument penilaian untuk 
pembelajaran fisika pada 
kelas dan materi yang lain 
    
2. Saya ingin memiliki 
instrumen penilaian yang 
dikembangkan 
    




    
4. Instrumen penilaian 
memotivasi saya untuk 
membuat perangkat dengan 
    




materi yang lain 
5. Instrumen penilaian 
memotivasi saya untuk 
membuat perangkat dengan 
materi yang lain 
    
 
 
 Gowa,   Mei 2018 
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